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SRI NINGSIH, NPM. 1701240087P, MENINGKATKAN PEMAHAMAN 
BENTUK GEOMETRI MELALUI PENGGUNAAN MEDIA BENDA 
KONKRIT DI RA DARUL ULUM PERDAGANGAN. 
 
Tujuan dilakukannya penelitian tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan 
pemahaman bentuk geometri melalui penggunaan media benda konkrit di RA Darul 
Ulum Perdagangan. Jenis penelitian adalah penelitian tindakan kelas dengan dua siklus 
dan setiap siklusnya melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Alat 
pengumpulan data utama adalah melalui lembar check list dari hasil observasi. Sedangkan 
subjek penelitian adalah anak kelompok B di RA Darul Ulum Perdagangan dengan 
jumlah anak sebanyak 18 orang anak. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 
pemahaman bentuk-bentuk geometri anak kelompok B di RA Darul Ulum Perdagangan 
sudah sangat baik. Sebelum tindakan dilakukan pemahaman bentuk geometri anak hanya 
sebesar 30,48 %  yang meningkat pada tindakan siklus I menjadi 70,36 %. Peningkatan 
kembali terjadi pada siklus II yang mencapai 87,03 % dan telah memenuhi indikator 
keberhasilan minimal 85 % dengan kategori baik sekali. Anak Kelompok B di RA Darul 
Ulum Perdagangan sudah mampu membuat bentuk-bentuk geometri seperti segi empat, 
segi tiga atau lingkaran serta dapat menyebutkannya dengan baik. Anak kelompok B di 
RA Darul Ulum Perdagangan sudah mampu membedakan antara benda geometri 2 
dimensi dan 3 dimensi dengan baik. Kepada guru di RA Darul Ulum Perdagangan 
hendaknya terus meningkatkan kompetensinya dalam mengajar sehingga pemahaman 
anak pada materi yang diajarkan dapat lebih baik. Pemanfaatan media benda konkrit salah 
satunya. 
 


























    
SRI NINGSIH, NPM. 1701240087P, IMPROVING UNDERSTANDING OF 
GEOMETRY THROUGH THE USE OF CONCRETE MEDIA IN RA DARUL 
ULUM TRADE. 
 
The purpose of this class action research is to improve understanding of 
geometry through the use of concrete objects in the Darul Ulum Trade RA. This type of 
research is classroom action research with two cycles and each cycle through the stages 
of planning, implementation, observation, and reflection. The main data collection tool is 
through the check list sheet from observations. While the research subjects were children 
of group B in RA Darul Ulum Trade with a total of 18 children. Based on the results of 
the study, it is known that the understanding of geometric forms of children in group B in 
RA Darul Ulum Trade has been very good. Based on the results of the study, it is known 
that the understanding of geometric forms of children in group B in RA Darul Ulum 
Trade has only amounted to 30,48 % which increased in the first cycle action to 
70,36 %. The re-increase occurred in the second cycle which reached 87,03 % and 
has met the minimum success indicator of 85 % with category is very good. Group 
B children in RA Darul Ulum Trade have been able to make geometric forms such as 
rectangles, triangles or circles and can mention them well. Group B children in RA Darul 
Ulum Trade have been able to distinguish between 2-dimensional and 3-dimensional 
geometry objects well. Teachers at RA Darul Ulum Trade should continue to improve 
their competence in teaching so that children's understanding of the material taught can 
be better. The use of concrete objects is one of them. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Program pendidikan untuk anak merupakan salah satu komponen dalam 
penyelenggaraan pendidikan anak usia dini, keberadaan program ini sangat 
penting sebab melalui program inilah semua rencana, pelaksanaan, 
pengembangan, penilaian dapat dikendalikan. Pendidikan anak usia dini memiliki 
peran yang sangat menentukan. Pada usia ini, berbagai pertumbuhan dan 
perkembangan mulai dan sedang berlangsung, seperti perkembangan fisiologis, 
bahasa, motorik dan kognitif. Perkembangan ini akan menjadi dasar bagi 
perkembangan anak selanjutnya. Oleh sebab itu perkembangan pada masa awal 
ini akan menjadi penentu bagi perkembangan selanjutnya. Hal ini sejalan dengan 
apa yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional dalam Pasal 1 Ayat 14, sebagai berikut: “Pendidikan Anak Usia Dini 
adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir 
sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 
lebih lanjut”.1 
Program pendidikan untuk anak merupakan salah satu komponen dalam 
penyelenggaraan pendidikan anak usia dini, keberadaan program ini sangat 
penting sebab melalui program inilah semua rencana, pelaksanaan, 
pengembangan, penilaian dapat dikendalikan. Pendidikan anak usia dini memiliki 
peran yang sangat menentukan. Pada usia ini berbagai pertumbuhan dan 
perkembangan mulai dan sedang berlangsung, seperti “perkembangan fisiologis, 





Anonim, Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, Dalam Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi, 
(Bandung: Citra Umbara, 2012), hlm. 151. 
2
Masitoh dan Siti Aisiyah, Strategi Pembelajaran TK, (Jakarta: Universitas Terbuka. 






perkembangan anak selanjutnya. Oleh sebab itu perkembangan pada masa awal 
ini akan menjadi penentu bagi perkembangan selanjutnya. 
Perkembangan dan pertumbuhan pada anak harus distimulasi dengan baik, 
agar tugas perkembangannya dapat berkembang secara optimal. Christine Sujana 
mengungkapkan bahwa “suatu penelitian terobosan pada tahun 1954 
membuktikan bahwa kercerdasan dapat dibina”.3 Salah satu tugas perkembangan 
yang harus dibina atau distimulasi adalah perkembangan kognitif dengan 
mengenalkan benda-benda yang ada di sekitar anak. Mukhtar Latif, dkk 
menjelaskan bahwa “dalam pertumbuhannya, anak-anak tidak dapat dipisahkan 
dari benda-benda yang ada di sekitarnya”.4 Sejak kecil mereka sudah mengenal 
benda-benda terdekatnya yang bentuk bendanya sama dengan bentuk geometri, 
misalnya koin, lemari, meja, buku, bola, atau benda lainnya yang digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan dalam kehidupan sehari-hari dan keperluan bermain. 
Lestari K.W. menjelaskan bahwa “mengenalkan bentuk geometri pada 
anak usia dini adalah kemampuan anak mengenal, menunjuk, menyebutkan serta 
mengumpulkan benda-benda di sekitar berdasarkan bentuk geometri”.5 
Mengenalkan bentuk-bentuk geometri pada anak usia dini dimulai dari 
membangun konsep geometri yaitu dengan mengidentifikasi ciri-ciri bentuk 
geometri. Sebelum mengidentifikasi bentuk-bentuk geometri, dalam 
perkembangan kognitif anak menurut teori Bloom ada enam jenjang proses dalam 
berpikir, di antaranya adalah mengetahui, memahami, menerapkan, menganalisis, 
mengevaluasi, dan berkreasi. Selanjutnya, menurut Agung “kemampuan kognitif 
anak mempunyai tahap-tahap yang harus diperhatikan, sesuai dengan 





Christine Sujana, Cara Mengembangkan Berbagai Komponen Kecerdasan, (Jakarta: 
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Belajar mengenal bentuk-bentuk geometri membantu anak untuk 
memahami, menggambarkan, dan mendeskripsikan benda-benda yang ada di 
sekitarnya. Dalam mengenal bentuk geometri, secara tidak langsung anak dapat 
mengenal dan berpikir matematis logis. Berpikir matematis logis merupakan 
kemampuan berpikir secara rasional. Proses yang digunakan dalam kecerdasan 
matematis-logis ini antara lain klasifikasi (penggolongan), pengambilan 
kesimpulan dan perhitungan. Dalam hal ini seorang anak dikatakan dapat dan 
mampu berpikir matematis logis dapat dilihat saat anak mampu memecahkan 
persoalan sederhana, mampu berhitung, mampu membedakan panjang atau 
pendek, besar atau kecil, panjang atau tinggi, dan lain-lain.  
Agung Triharso menyatakan bahwa “kemampuan dalam mengenal bentuk 
geometri pada anak selalu berkaitan dengan pembelajaran matematika”.7 
Matematika di PAUD adalah kegiatan belajar tentang konsep matematika melalui 
aktivitas bermain dalam kehidupan sehari-hari dan bersifat ilmiah. Bermain 
sambil belajar dan belajar sambil bermain mempunyai kesamaan dan perbedaan. 
Keduanya sama-sama melakukan kegiatan bermain dan belajar, hanya 
penekanannya yang berbeda. Jika belajar sambil bermain lebih menekankan pada 
pelajarannya, maka bermainsambil belajar lebih menekankan pada aktivitas 
bermain dan jenis permainannya.  
Anak Usia Dini berada pada tahap praoperasional di mana pada tahap ini 
merupakan tahap persiapan ke arah pengorganisasian pekerjaan yang konkret dan 
dapat berpikir intuitif. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Mohammad Asrori 
bahwa: 
Tahap praoperaisonal berlangsung pada usia 2-7 tahun. Tahap ini disebut 
juga tahap intuisi sebab perkembangan kognitifnya memperlihatkan 
kecenderungan yang ditandai intuitif; dalam arti semuaperbuatan 
rasionalnya tidak didukung oleh pemikiran tapi oleh unsur perasaan, 
kecenderungan alamiah, sikap-sikap yang diperoleh dari orang-orang 









Ibid, hlm. 46. 
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Pada tahap ini anak sudah mengenal bentuk, dapat mempertimbangkan 
ukuran besar atau kecil, panjang atau pendek pada benda yang didasarkan pada 
pengalaman dan persepsi anak. Karena itulah, apabila guru menjelaskan materi 
diharapkan anak-anak mengenal hal-hal yang konkrit berdasarkan 
pengalamannya.  
Media pembelajaran pada tingkat PAUD sangat diperlukan saat mengajar, 
karena dunia anak merupakan dunia bermain, maka dari itu pembelajaran yang 
ada di PAUD seharusnya diarahkan dengan cara bermain sambil belajar yang 
dikemas dengan menarik. Dalam mengembangkan kemampuan mengenalkan 
bentuk geometri pada anak-anak dapat dilakukan dengan berbagai hal, salah 
satunya dengan menggunakan media benda konkrit geometri untuk mengenalkan 
berbagai macam miniatur geometri. 
Dalam dunia pendidikan, media konkrit sering dianggap sebagai media 
informasi yang paling mudah diaskes dan menarik. Sebagai media informasi, 
media konkrit mampu menjelaskan hal-hal yang abstrak dengan hanya sedikit atau 
tanpa keterangan verbal. Dengan berinteraksi langsung dengan media konkrit, 
diharapkan hal-hal yang kurang jelas, apabila diterangkan secara verbal akan 
menjadi jelas. Media konkrit memiliki kemampuan untuk merangsang imajinasi 
pengguna dengan membawa kehidupan di dunia nyata ke dalam perpustakaan 
ataupun ke dalam kelas. Media konkrit akan sangat membantu apabila digunakan 
dalam suatu proses memperoleh informasi dengan tujuan untuk memperoleh 
pengetahuan melalui pengalaman sendiri atau sering disebut sebagai tujuan 
kognitif. Dalam proses ini, media konkrit dilibatkan sebagai suatu obyek nyata 
yang belum dikenal dan para pengguna akan belajar untuk mengenalnya.  
Dalam konteks ajaran Islam setidaknya terdapat isyarat tentang pengenalan 
media konkrit agar dapat disebutkan dan dijelaskan sesuai dengan keadaanya. 
Perhatikan ayat berikut:  
                             




Artinya:  Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu 
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu 
mamang benar orang-orang yang benar!" (Q.S. Al-Baqarah/2: 31)
9
 
Dari ayat tersebut, Allah Swt mengajarkan kepada Nabi Adam a.s. nama- 
nama benda seluruhnya yang ada di bumi, kemudian Allah Swt memerintahkan 
kepada malaikat untuk menyebutkannya, yang sebenarnya belum diketahui oleh 
para malaikat. Benda-benda yang disebutkan oleh Nabi Adam a.s. diperintahkan 
oleh Allah swt. tentunya telah diberikan gambaran bentuknya oleh Allah Swt. 
Gardner dalam Agung Triharso, menjelaskan bahwa “pengenalan bentuk 
geometri yang baik, selain dapat meningkatkan kemampuan kognitifnya, anak 
dapat memahami lingkungannya”.10 Selain itu, anak mampu berpikir matematis 
logis dan dapat memahami konsep sederhana dalam kehidupan sehari-hari, seperti 
ketika anak melihat koin uang logam anak akan tahu kalau bentuknya lingkaran 
(bulat), buku bentuknya seperti segi empat, atap rumah bentuknya segitiga dan 
sebagainya. Dengan kemampuan berpikir matematis logis yang terasah dan 
terarah anak akan dapat berpikir secara logis dan rasional. Bermain sambil belajar 
melalui penggunaan media konkrit geometri, secara tidak langsung anak akan 
mengenal bentuk segi empat, lingkaran, dan segitiga. Hal ini dapat dikatakan 
bermain sambil belajar karena anak dapat bermain mengklasifikasikan bentuk 
geometri yang sama dan dapat belajar menghitung.  
Berdasarkan fenomena yang ditemukan di RA Darul Ulum Perdagangan 
diketahui bahwa pemahaman anak terkait bentuk geometri masih kurang 
maksimal. Indikasi pertama disebabkan dalam mengenalkan bentuk geometri, 
guru lebih pada contoh dipapan tulis tanpa pernah menggunakan media konkrit 
yang ada disekitar dan dikenal anak. Kedua, Rata-rata anak masih kebingungan 
saat menyebutkan macam-macam bentuk geometri yaitu bentuk segi empat, 
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mampu membuat sebuah bentuk geometri secara tepat karena bentuk yang dibuat 
tidak sepenuhnya sesuai dengan bentuk yang seharusnya. Keempat, kegiatan 
pembelajaran logika matematika lebih ditekankan pada penjumlahan, perkalian 
dan pengurangan, sedangkan pembelajaran geometri belum pernah dilakukan 
dengan menggunakan media benda konkrit. Semua ini tentu berdampak pada 
rendahnya pemahaman anak tentang bentuk geometri. 
Berdasarkan fenomena tersebut, maka akan dilakukan upaya peningkatan 
pemahaman bentuk geometri pada anak mengingat kemampuan memahami 
bentuk geometri pada anak masih rendah. Hal tersebut dilakukan dalam bentuk 
Penelitian Tindakan Kelas atau PTK dengan judul “Meningkatkan Pemahaman 
Bentuk Geometri Melalui Penggunaan Media Benda Konkrit Di RA Darul 
Ulum Perdagangan”.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, diketahui terdapat beberapa 
masalah yang teridentifikasi antara lain: 
1. Dalam pembelajaran mengenalkan bentuk geometri, guru lebih fokus pada 
contoh dipapan tulis tanpa pernah menggunakan media konkrit yang ada 
disekitar dan dikenal anak.  
2. Rata-rata anak masih kebingungan saat menyebutkan macam-macam bentuk 
geometri yaitu bentuk segi empat, segitiga, lingkaran, dan bentuk lainnya.  
3. Rata-rata anak masih belum mampu membuat sebuah bentuk geometri secara 
tepat karena bentuk yang dibuat tidak sepenuhnya sesuai dengan bentuk yang 
seharusnya.  
4. Kegiatan pembelajaran logika matematika lebih ditekankan pada penjumlahan, 
perkalian dan pengurangan, sedangkan pembelajaran geometri belum pernah 
dilakukan dengan menggunakan media benda konkrit. 
C. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah Bagaimana 
peningkatan pemahaman bentuk geometri melalui penggunaan media benda 




D. Cara Memecahkan Masalah 
Cara pemecahan masalah dalam penelitian ini adalah dengan melakukan 
penelitian tindakan kelas yang diharapkan akan dapat meningkatkan pemahaman 
anak pada bentuk-bentuk geometri. Untuk meningkatkan pemahaman anak 
tersebut, peneliti menggunakan media benda-benda konkrit yang sudah dikenal 
anak sehingga pemahaman anak akan semakin mudah dalam menganalisa bentuk 
geometri, mampu menyebutkan bentuk geometri, dan lain sebagainya. Langkah-
langkah yang dilakukan dalam penelitian tindakan kelas ini disesuaikan dengan 
proses belajar mengajar yang sesungguhnya, dimana kegiatan akan dimulai dari 
perencanaan pembelajaran hingga pada penilaian untuk mengetahui pemahaman 
anak pada bentuk-bentuk geometri. 
Untuk memperjelas bagaimana kerangka pemecahan masalah dalam 
penelitian tindakan kelas ini, maka dapat di lihat pada gambar berikut: 





















E. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis yang diajukan dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah 
terjadi peningkatan pemahaman bentuk geometri melalui penggunaan media 
benda konkrit di RA Darul Ulum Perdagangan. 
Kondisi Awal Anak 
Upaya Tindakan 
Hasil Tindakan 
Pemahaman anak pada bentuk 
geometri di RA Darul Ulum 
Perdagangan masih belum maksimal 
sebagaimana mestinya 
Melakukan upaya peningkatan 
pemahaman anak pada bentuk-
bentuk geometri melalui media 
benda konkrit 
Pemahaman anak pada bentuk 
geometri di RA Darul Ulum 
Perdagangan menjadi lebih baik dan 





F. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukannya penelitian tindakan kelas ini adalah untuk 
meningkatkan pemahaman bentuk geometri melalui penggunaan media benda 
konkrit di RA Darul Ulum Perdagangan. 
 
G. Manfaat Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut: 
1. Secara teoritis, meningkatkan khazanah keilmuan terutama dalam kajian 
bidang Pendidikan Islam Anak Usia Dini pada masalah pemahaman anak pada 
bentuk geometrid an media benda konkrit. 
2. Secara Praktis, dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 
a. Bagi guru, akan memberikan masukan tentang pentingnya menerapkan 
kegiatan pembelajaran melalui pemanfaatan media benda konkrit yang ada 
disekitar sebagai upaya peningkatan pemahaman anak ada suatu tema 
tertentu. 
b. Bagi anak, akan meningkatkan pemahaman mereka pada konsep geometri 
yang merupakan bagian dari konsep logika matematika yang sangat penting 
untuk diketahui dan dipahami secara benar. 
c. Bagi Peneliti, selain menambah pengalaman baru dalam bidang penelitian, 
juga sebagai syarat untuk dapat menyelesaikan pendidikan S1 PIAUD di 














A. Pemahaman Bentuk Geometri 
1. Pengertian Pemahaman Bentuk Geometri 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pemahaman berarti “proses, 
cara, perbuatan memahami atau memahamkan”.11 Lukmanul Hakim 
menjelaskan bahwa “memahami artinya menyusun makna dari pesan-pesan 
pembelajaran, mencakup komunikasi oral, tertulis, dan grafis”.12 Kemudian, 
menurut Bloom dalam Gulo dijelaskan bahwa pemahaman (Comprehension) 
adalah “kemampuan untuk mengerti melalui kegiatan mental intelektual yang 
mengorgaisasikan materi yang telah diketahui”.13 
Kemudian, sehubungan dengan bentuk dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia memiliki banyak arti dan arti yang lebih tepat dalam pembahasan ini 
adalah “rupa atau wujud yang ditampilkan”.14 Bentuk-bentuk yang terdapat 
disekitar berasal dari bentuk atau pola dasar geometris (lingkaran, kotak, dan 
segitiga). 
Materi tentang bentuk yang diajarkan pada anak usia dini adalah 
bentuk-bentuk geometri. Agung Triharso menyatakan bahwa “dalam 
membangun konsep geometri pada anak dimulai dari mengidentifikasi bentuk-
bentuk, menyelidiki bangunan dan  memisahkan  gambar-gambar biasa seperti, 
segi empat, lingkaran, dan segitiga. Belajar konsep letak, seperti di bawah, di 
atas, kiri, kanan, meletakkan dasar awal memahami geometri”.15 Pada Kamus 
Besar Bahasa Indonesia geometri adalah “cabang matematika yang 
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Dari beberapa pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa pemahaman 
bentuk geometri adalah kemampuan untuk mengingat, mengenal, 
mengidentifikasi, hingga mengaplikasikan berbagai wujud seperti bentuk 
lingkaran, kotak, segitiga, dan lainnya melalui informasi yang konkrit. 
 
2. Bentuk-Bentuk Geometri 
Bentuk-bentuk geometri secara umum yaitu geometri 2 dimensi biasa 
disebut juga bangun datar dan geometri 3 dimensi yang biasa disebut bangun 
ruang. Menurut Kusni, geometri 2 dimensi (bangun datar) adalah “bangun yang 
mempunyai sisi dan sudut”.17 Perhatikan contoh berikut: 
Gambar 2.1. Geometri 2 dimensi 
 
 
Sedangkan geometri 3 dimensi (bangun ruang) menurut Surya adalah 
“bangun yang memiliki sisi, rusuk dan titik sudut. Sisi bangun ruang adalah 
bidang (permukaan) yang membatasi bangun ruang tersebut, rusuk adalah garis 
(lurus/lengkung) yang merupakan perpotongan dua sisi, dan titik sudut adalah 
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Gambar 2.2. Geometri 3 dimensi 
 
Dari beberapa bentuk yang telah dijabarkan di atas, tidak semua bentuk 
harus anak pahami. Ada beberapa bentuk yang penting dipahami anak sebagai 
dasar pemahaman bentuk geometri seperti yang tercantum pada kurikulum 
pada jenjang taman kanak-kanak serta media yang ada untuk anak usia dini. 
Pengenalan dan pemahaman pada bentuk-bentuk geometri pada anak usia dini 
hanya langkah awal pengenalan dan peningkatannya akan berlanjut pada 
pendidikan seletahnya. 
3. Indikator Pemahaman Bentuk Geometri 
Berdasarkan Kurikulum Taman Kanak-kanak yang diterbitkan oleh 
Kementerian Pendidikan Nasional disebutkan bahwa indikator pemahaman 




a.  Menunjuk dan mencari sebanyak-banyaknya benda yang mempunyai bentuk 
menurut ciri-ciri tertentu.  
Menunjuk dalam KBBI dapat diartikan sebagai upaya 
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menemukan. Jadi, indikator ini dapat diartikan sebagai upaya untuk 
memperlihatkan, menerangkan, serta menemukan sebanyak-banyaknya 
benda yang mempunyai bentuk menurut ciri-ciri tertentu. 
b. Mengelompokkan benda tiga dimensi (benda-benda sebenarnya) yang 
berbentuk geometri (lingkaran, segitiga, segiempat). 
Mengelompokkan dalam KBBI dapat diartikan sebagai upaya 
membagi menjadi beberapa kelompok. 
Dengan indikator tahapan pemahaman bentuk geometri yang sudah 
terangkum pada kurikulum TK di atas akan memudahkan guru dalam 
mengukur pemahaman bentuk geometri anak usia dini. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa pemahaman konsep geometri anak usia dini adalah suatu 
kemampuan individu atau anak menunjuk dan mencari sebanyak-banyaknya 
benda yang mempunyai bentuk menurut ciri-ciri tertentu dan mengelompokkan 
benda tiga dimensi (benda-benda sebenarnya) yang berbentuk geometri 
(lingkaran, segitiga, segiempat). 
 
4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemahaman Bentuk Geometri 
Pamahaman bentuk geometri masing-masing anak berbeda 
tingkatannya. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor. Martini Jamaris  
menjelaskan bahwa “kemampuan dasar matematika pada anak TK berada pada 
fase praoperasional yang diwarnai oleh perkembangan kemampuan berpikir 
secara simbolis”.20 Kemampuan dasar geometri dikembangkan melalui 
pengenalan anak terhadap kemampuan spasialnya, yaitu kemampuan yang 
berkaitan dengan bentuk benda dan tempat di mana benda tersebut berada, dan 
kemampuan berpikirnya adalah berpikir secara simbolis. Hal ini dapat dilihat 
dari kemampuan anak untuk dapat membayangkan benda-benda yang ada di 
sekitarnya.  
Pembelajaran melalui kegiatan bermain untuk mengenal bentuk 
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mendeskripsikan benda-benda yang ada di sekitarnya. Selain itu dipengaruhi 
oleh kemampuan berpikir intuitif yaitu “kemampuan untuk menciptakan 
sesuatu, seperti menggambar atau menyusun sesuatu”.21 
Keterkaitan faktor yang mempengaruhi kemampuan mengenal bentuk 
geometri tidak lepas dari faktor yang mempengaruhi perkembangan kognitif 
pada anak. Kemampuan  berpikir secara simbolis dan kemampuan spasial 
dipengaruhi oleh “faktor hereditas/keturunan, faktor lingkungan (psikososial), 
faktor asupan gizi, dan faktor pembentukan”.22 
Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang 
mempengaruhi kemampuan mengenal bentuk geometri pada anak usia dini 
adalah cara berpikir simbolis, intuitif serta kemampuan spasialnya untuk dapat 
mengetahui, memahami, dan menerapkan konsep bentuk geometri dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
B. Media Benda Konkrit 
1. Pengertian Media Benda Konkrit 
Konkrit berarti nyata dapat dibuktikan dalam pengertiannya. Seperti 
yang diungkapkan Rodhatul Jennah bahwa objek adalah “benda  sebenarnya 
yang dapat dijadikan sebagai media pembelajaran”.23 Media konkrit perlu 
digunakan untuk mempermudah peserta didik di dalam proses pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pengajaran. Sedangkan menurut Ibrahim dan Syaodih 
yang dimaksud  media konkrit yaitu “untuk mencapai hasil yang optimal dari 
proses belajar mengajar salah satu yang disarankan dalam digunakannya pula 
media yang bersifat langsung, bersifat nyata atau realita”.24  
Benda konkrit yang sesungguhnya akan memberikan ransangan  yang 
amat penting bagi peserta didik dalam mempelajari berbagai hal, terutama yang 
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konkrit ini, kegiatan belajar mengajar dapat melibatkan semua indera peserta 
didik, terutama indera peraba. 
Media konkrit memegang peranan yang cukup penting dalam proses 
pembelajaran, media konkrit dapat dan memperlancar dan memperjelas 
penyampaian materi pembelajaran, media konkrit dapat menumbuhkan minat 
peserta didik dan dapat memberikan hubungan antara isi materi pembelajaran 
dan dunia nyata, agar lebih efektif peserta didik sebaiknya berinteraksi 
langsung dengan media nyata meyakinkan terjadinya proses informasi. 
Sangat banyak media benda konkrit di sekitar lingkungan sekolah atau 
rumah yang dapat dijadikan media pembelajaran dalam mengenalkan bentuk-
bentuk geometri, misalnya buah untuk bulat, korek api kayu untuk kotak, dan 
lain-lain. Semua benda-benda geometri yang ada di sekitar lingkungan akan 
bermanfaat sebagai media pembelajaran dalam mengenalkan bentuk benda 
sehingga anak menjadi paham tentu sangat dibutuhkan kemampuan dan 
kreativitas guru dalam menerapkannya di kegiatan pembelajaran.  
Pada dasarnya mengenalkan sebuah konsep bentuk secara teoritis akan 
lebih tepat jika anak dikenalkan dengan berbagai media yang sebenarnya sudah 
mereka kenal dan berada di sekitar mereka sehari-hari. Sebagaimana 
banyaknya benda-benda konkrit yang bisa dipahamkan kepada anak bahwa 
benda-benda seperti korek api, meja, televisi, koin atau uang adalah benda-
benda dengan bentuk geometri dalam konsep ilmu pengetahuan. Dengan 
demikian, mereka tidak mengalami kesulitan dalam memahami bahwa bentuk 
gemometri yang dimaksud dalam pembelajaran ternyata ada pada diri mereka 
dan berada di sekitar mereka sendiri. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa media konkrit 
adalah media atau benda yang digunakan pendidik pada saat proses belajar 
mengajar di kelas yang dapat dilihat secara langsung dan nyata oleh peserta 
didik. media konkret juga ini berasal dari benda-benda yang mudah didapatkan 
dan mudah digunakan sehingga membantu memudahkan peserta didik 
memahami suatu pelajaran yang disampaikan pendidik, karena itu media 




Gambar 2.3.  Contoh Benda Konkrit 
Bentuk Geometri Benda Konkrit 
 
 



















2. Tujuan dan Manfaat Media Benda Konkrit 
Penggunaan media didalam proses belajar mengajar bukan bermaksud 
mengganti cara mengajar yang baik, melainkan untuk melengkapi dan 
membantu pendidik dalam penyampaian materi atau informasi pelajaran, 
dengan menggunakan media diharapkan terjadi interaksi antara pendidik 
dengan peserta didik secara maksimal dapat mencapai hasil belajar yang sesuai 
dengan tujuan. Secara umum tujuan dari penggunaan pesan-pesan atau materi 
pembelajaran kepada anak agar pesan lebih mudah dimengerti, lebih menarik, 
dan lebih menyenangkan kepada peserta didik dan dengan digunakannya media 
konkret ini pada proses pembelajaran maka akan memudahkan peserta didik 
untuk mempelajari sesuatu atau pun dalam situasi yang nyata. 
Media konkrit merupakan suatu media nyata yang digunakan dalam 
proses belajar mengajar dimana nantinya akan berpengaruh terhadap hasil 
pembelajaran yang lebih baik. Menurut Sudjana dan Rivai dalam Jannah, 
mengemukakan manfaat media pembelajaran dalam proses belajar yaitu: 
a.  Pembelajaran akan lebih menarik perhatian pembelajar sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar. 
b.  Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat dipahami oleh 
pembelajar dan memungkinkan menguasai dan mencapai tujuan 
pembelajaran. 
c.  Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata berkomunikasi 
verbal melalui penuturan kata-kata oleh pembelajar, sehingga pembelajaran 
tidak bosan dan pembelajaran tidak habis tenaga, apalagi kalau 
pembelajaran mengajar dalam setiap jam pembelajaran. 
d.  Pembelajar dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak 
hanya mendengarkan uraian pembelajaran, tetapi juga aktivitas lain seperti 




Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media benda konkrit 
bertujuan untuk memudahkan anak dalam memahami materi pembelajaran 
yang diajarkan. Sementara itu, media benda konkrit bermanfaat dalam 
menumbuhkan motivasi belajar anak, bahan pelajaran akan lebih jelas, akan 
terlihat adanya variasi pembelajaran yang membuat anak semakin tertarik, 
serta akan lebih banyak kegiatan yang dapat dilakukan anak. 
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3. Kelebihan dan Kelemahan Media Benda Konkret  
Media konkret memiliki beberapa kelebihan dan kelemahan seperti 
yang di ungkapkan Ibrahim dan Syaodih yaitu: 
a.  Kelebihannya 
(1).  Dapat memberikan kesempatan semaksimaal mungkin pada peserta 
didik untuk mempelajari sesuatu ataupun melaksanakan tugas-tugas 
dalam situasi nyata. 
(2).  Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengalami 
sendiri situasi yang sesungguhnya dan melatih keterampilan mereka 
dengan menggunakan sebanyak mungkin alat indra. 
b.  Kelemahannya 
(1). Biaya yang diperlukan untuk mengadakan berbagai media konkrit 
kadang-kadang tidak sedikit, apalagi ditambah dengan kemungkinan 
kerusakan dalam penggunaanya. 
(2). Tidak selalu dapat memberikan semua gambaran dari benda yang 
sebenarnya, seperti pembesaran, pemotongan, dan gambar bagian 





Sementara itu, menurut Pujita kelebihan dan kelemahan media benda 
nyata sebagai berikut: 
a.  Kelebihannya 
1).  Mudah didapat, pada umumnya media realia dapat ditemui kerena 
merupakan benda nyata yang ada disekitar lingkungan. 
2).  Memberikan informasi yang jelas dan akurat, mengingat benda realia 
merupakan benda yang nyata, maka penjelasan atau informasi yang 
berkaitan benda tersebut menjadi jelas dan lebih akurat. 
 
b.  Kelemahannya 
1).  Ukuran kendala utama dalam menghadirkan media realia dalam ruang 
kelas adalah ukuran yang terlalu besar . Apabila kegiatan belajar 
mengajar dilakukan dalam ruang kelas, media realia berukuran besar 
sulit untuk dibawa ke ruang kelas.  
2).  Benda nyata yang berharga mahal. Benda-benda nyata yang harganya 
mahal tentunya sulit untuk digunakan sebagai media realia. Hal ini 
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Dengan demikian, berdasarkan kelebihan dan kelemahan media konkrit 
diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa media konkrit dapat mempelajari 
sesuatu dalam situasi yang nyata serta melatih keterampilan indra peserta didik, 
namun tidak semua media konkrit memiliki biaya yang murah, bahkan 
terkadang ukuran media benda konkrit yang terlalu besar sehingga sulit di 
bawa ke ruang kelas.  
 
C. Penelitian Yang Relevan 
Untuk mendukung penelitian yang dilakukan, maka akan ditampilkan 
penelitian terdahulu yang relevan diantaranya: 
1. Siti Salfida, 2016, Prodi PGRA UMSU Medan, Judul Penelitian : Upaya 
Meningkatkan Kemampuan Kognitif Dalam Mengenal Bentuk-Bentuk Benda 
Melalui Metode Pembelajaran Contextual Teaching Learning Di RA Al-
Islamiyah Desa Kw. Air Hitam Kecamatan Selesai. 
Rendahnya kemampuan kognitif anak dalam mengenal bentuk-bentuk 
benda di RA Al-Islamiyah Desa Kw. Air Hitam Kecamatan Selesai menjadikan 
anak kurang kreatif. Hal ini disebabkan pembelajaran mengenal bentuk-bentuk 
selama ini dilakukan dengan menggunakan lembar kerja dan kurang 
memanfaatkan dan menghubungkannya dengan benda konkrit yang ada di 
sekitar keberadaan anak seperti bentuk rumah, bentuk piring, warna bulan dan 
matahari, bentuk kotak, lilin, balon, dan lain sebagainya. Penelitian ini 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak mengenal bentuk-
bentuk benda dengan metode Contextual Teaching Learning di RA Al-
Islamiyah Desa Kw. Air Hitam Kecamatan Selesai. Prosedur penelitian 
dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif, untuk 
mendapatkan data dan analisis melalui observasi, tes, dan dokumentasi. 
Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui dua siklus yang dirancang secara 
sistematis dengan beberapa tahapan, yaitu perencaanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, analisis dan refleksi. Subjek pada penelitian adalah anak 
kelompok B yang berjumlah 17 anak di RA Al-Islamiyah Desa Kw. Air Hitam 




dilakukan melalui observasi yaitu hasil penelitian kemampuan kognitif anak, 
lembar kerja anak dan dokumentasi. Hasil analisis data pada grafik pra siklus 
yang berhasil mencapai rata-rata 25,01 %, siklus I sebesar 53,94 %, dan pada 
siklus II sebesar 94,12 %. Kesimpulan penelitian ini adalah dengan metode 
pembelajaran Contextual Teaching Learning dapat meningkatkan kemampuan 
kognitif anak dalam mengenal bentuk-bentuk benda karena menghubungkan 
materi yang dipelajari dengan benda-benda yang ada di sekitar keberadaan 
anak, baik di sekolah, rumah, maupun lingkungan masyarakat. 
2.  Desy Wahyu Rustiyanti, 2014, Prodi PGPAUD Universitas Negeri 
Yogyakarta, Judul Penelitian : Peningkatan Kemampuan Mengenal Bentuk 
Geometri Melalui Permainan Dakon Geometri Pada Anak Kelompok A Di Tk 
Arum Puspita Triharjo Pandak Bantul.
 
Tujuan pelaksanaan penelitian ini adalah untuk meningkatkan 
kemampuan mengenal bentuk geometri melalui permainan dakon geometri 
pada anak Kelompok A di TK Arum Puspita, Triharjo, Pandak, Bantul. Bentuk 
geometri yang dikenalkan adalah segi empat, segitiga, dan lingkaran. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas, dilakukan bekerja 
sama dengan guru kelas. Subjek penelitian sebanyak 9 anak, yang terdiri 6 laki-
laki dan 3 perempuan. Objek penelitian adalah kemampuan mengenal bentuk 
geometri melalui permainan dakon geometri. Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi, dokumentasi, dan tes lisan. Instrumen penelitian 
menggunakan lembar observasi check list, dokumentasi (LKA), dan panduan 
tes lisan. Teknik analisis data menggunakan analisis kualitatif dan analisis 
kuantitatif. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah jika persentase 
kemampuan mengenal bentuk geometri pada anak telah mencapai 81% dengan 
kriteria sangat baik. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan secara 
bertahap pada kemampuan mengenal bentuk geometri dengan bermain dakon 
geometri. Peningkatan kemampuan mengenal bentuk geometri terlihat dari 
indikator kemampuan mengetahui, memahami, dan menerapkan bentuk 
geometri dalam kehidupan sehari-hari. Peningkatan kemampuan anak dalam 




pelaksanaan Pratindakan pada indikator kemampuan mengetahui 41,11%, dan 
pada Siklus II meningkat menjadi 88,33%, kemampuan memahami pada 
pelaksanaan Pratindakan 30%, Siklus II meningkat menjadi 86,66%, 
sedangkan kemampuan menerapkan bentuk geometri dalam kehidupan sehari-
hari Pratindakan 50,62%, Siklus II meningkat menjadi 85,36%. Langkah-
langkah yang dapat meningkatkan kemampuan mengenal bentuk geometri 
adalah mengucapkan bentuk geometri, memberi nama bentuk geometri 
memberikan contoh bentuk suatu benda yang sama dengan bentuk geometri, 
mendeskripsikan masing-masing bentuk geometri, menggambar bentuk 
geometri, menyusun beberapa bentuk geometri menjadi suatu benda serta 
bercerita mengenai benda yang dibuatnya dari beberapa susuanan bentuk 
geometri. 
3. Nidho Fuadiyah, 2013, Prodi PAUD IKIP PGRI Semarang, Judul Penelitian : 
Upaya Meningkatkan Pengenalan Geometri Dengan Permainan Puzzle 
Bervariasi Pada Kelompok B  TK Al-Hikmah Randudongkal-Pemalang  Tahun 
Ajaran 2012/2013
 
Permasalahan yang diungkap dalam penelitian ini adalah bagaimana 
meningkatkan pengenalan geometri anak dengan permainan puzzle bervariasi?. 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan 
pengenalan geometri anak dengan permainan puzzle bervariasi di kelompok B 
TK Al-Hikmah Randudongkal-Pemalang Tahun Ajaran 2012/2013. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian adalah anak 
didik TK Al-Hikmah Randudongkal-Pemalang Tahun Ajaran 2012/2013 pada 
kelompok B semester I, dengan jumlah 12 siswa. Data penelitian diperoleh 
melalui observasi yang dilakukan guru saat pembelajaran berlangsung melalui 
lembar observasi. Penelitian dilakukan melalui dua siklus, dengan setiap siklus 
terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan 
refleksi. Berdasarkan data hasil kondisi awal sebelum dilakukan penelitian 
tindakan kelas diperoleh keterangan bahwa presentase ketuntasan belajar 53% 
belum mencapai indikator. Maka, dilakukan penelitian di TK Al-Hikmah 




Penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan terhadap 
pengenalan geometri anak kelompok B TK Al-Hikmah Randudongkal-
Pemalang. Hal tersebut dapat dilihat dari siklus I pada presentase ketuntasan 
62% dengan rata-rata hasil observasi (aktivitas siswa) 68% (cukup) dan 
akhirnya pada siklis II pada presentase ketuntasan 80% dengan rata-rata hasil 
observasi (aktivitas siswa) 82% (baik). Berdasarkan data tersebut dapat 
disimpulkan bahwa permainan puzzle bervariasi dapat meningkatkan 
pengenalan geometri pada kelompok B semester I di TK Al-Hikmah 














































A. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan pada anak Kelompok B di RA 
Darul Ulum Perdagangan yang beralamat di Jalan Sammawaluh Gang Rahayu 
Nomor 10 Perdagangan Kecamatan Bandar Kabupaten Simalungun. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian akan dilakukan pada Semester Pertama Tahun 
Pelajaran 2018/2019.  
Tabel 3.1. Jadwal Penelitian 
No Kegiatan 
Bulan / Tahun 2018 
Juli Agustus September Oktober Nopember Desember 
I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV 
1 Persiapan                         
2 Prasiklus                         
3 Siklus I                         
4 Siklus II                         
5 Analisis 
Data 
                        
6 Pelaporan                         
7 Sidang Meja 
Hijau 
                         
 
3. Siklus Penelitian 
Dalam pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas, pada umumnya kegiatan 
dilakukan dalam beberapa siklus untuk mengetahui peningkatan kemampuan 
anak yang sedang diupayakan. Dalam hal ini, Penelitian Tindakan Kelas 
dilakukan guna meningkatkan pemahaman anak terhadap bentuk-bentuk 
geometri dasar melalui penggunaan media benda konkrit yang ada dan sudah 






Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas diawali dengan perencanaan kegiatan 
hingga tindakan dilakukan yang disesuaikan dengan kurikulum dan ketentuan 
sekolah sehingga pelaksanaannya dapat berjalan sesuai prosedur. Diakhir 
tindakan tiap siklus akan dilakukan penilaian melalui alat penilaian untuk 
mengetahui bagaimana peningkatan pemahaman anak terhadap bentuk 
geometri yang telah diajarkan. Untuk memberikan gambaran desain siklus 
penelitian, maka dapat dilihat pada siklus berikut: 

















































































B. Persiapan PTK 
Dalama pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas harus melalui persiapan 
secara keseluruhan dari awal hingga akhir. Sebelum pelaksanaan Penelitian 
Tindakan Kelas, maka dilakukan rancangan persiapan pembelajaran yang akan 
dijadikan Penelitian Tindakan Kelas seperti merencanakan tema pembelajaran, 
membuat Rencana Kegiatan Mingguan, membuat Rencana Kegiatan Harian), 
menyediakan media dan sumber belajar, menyediakan alat observasi serta alat 
penilaian yang akan dijadikan indikator keberhasilan penelitian atau sebaliknya. 
 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian yang dilakukan adalah anak-anak kelompok B di RA 
Darul Ulum Perdagangan dengan jumlah anak sebanyak 18 orang. 
 
D. Sumber Data 
1. Anak 
Anak yang dijadikan sumber data sebanyak 18 anak dengan jumlah 
anak laki-laki sebanyak 8 orang, dan jumlah anak perempuan sebanyak 10 
orang, dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.2. Data Anak RA Darul Ulum Perdagangan 
 
No Nama Anak Laki-Laki Perempuan 
1 Aditiya Pranata √  
2 Akmal Hanif √  
3 Anugrah Iman √  
4 Dewi setiawan Ningrum  √ 
5 Faibi Azzahra Riza  √ 
6 Fakhri Ardiyansyah √  
7 Faza Zakie √  
8 Iyas Rafi Wahyudi √  
9 Novita Dwi Yanti  √ 




11 Rifan Pranata √  
12 Saskia Mega  √ 
13 Sifa Audifah  √ 
14 Syakila Anandita  √ 
15 Syeila Dyanti  √ 
16 Toriq Atala Azmi  √  
17 Yasmin Azura  √ 
18 Zahira Afifah  √ 
 Jumlah 8 Anak Lk 10 Anak Pr 
 
2. Guru 
Selain anak Kelompok B di RA Darul Ulum Perdagangan  yang 
menjadi sumber data penelitian, guru di sekolah tersebut juga dilibatkan 
sebagai sumber penelitian karena dalam pelaksanaan kegiatan dan penilaian 
kegiatan mereka menjadi sumber atau pihak yang menilai, baik aktivitas siswa 
maupun kreativitas guru/peneliti. Penilaian dilakukan secara objektif sebagai 
landasan untuk mengetahui ada tidaknya perubahan atau peningkatan 
pemahaman anak terhadap bentuk geometrid an kemampuan peneliti sebagai 
guru dalam mengajar. 
Nama-nama Kepala RA dan guru di RA Darul Ulum Perdagangan  
adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.3. Nama Kepala dan Guru RA Darul Ulum Perdagangan   
No Nama  Status Kelas 
1 Nur Asiyah Lubis, S.Pd Kepala RA - 
2 Dina Tri Utari Guru B 
3 Rusmiani Guru B 
4 Anggi Ariska Guru B 






3. Teman Sejawat dan Kolaborator 
Teman sejawat yang dijadikan penilai pada pelaksanaan Penelitian 
Tindakan Kelas dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.4. Teman Sejawat dan Kolabor 
No Nama  Status Jabatan 
1 Dina Tri Utari Kolabor I Guru Kelas 
2 Nur Asiyah Lubis, S.Pd. Kolabor II Kepala RA 
 
 
E. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi. Teknik observasi dipergunakan untuk mengumpulkan data 
tentang aktivitas dalam kegiatan pembelajaran dan peneliti melakukan 
penilaian terhadap pemahaman anak pada bentuk geometri.  
b. Dokumentasi. Dokumentasi dilakukan untuk mengetahui peningkatan 
pemahaman anak pada bentuk geometri dengan menggunakan penilaian 
dan foto kegiatan pada saat pembelajaran berlangsung. 
c. Tanya Jawab. Dilakukan untuk mengetahui informasi langsung dari 
objek penelitian terkait dengan peningkatan pemahaman anak terhadap 
bentuk geometri di RA Darul Ulum Perdagangan. 
2. Alat Pengumpulan Data  
Alat pengumpul data yang berupa observasi dilakukan pada saat siklus 
berlangsung dimana anak sedang melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan 
tindakan yang diberikan untuk melihat bagaimana perkembangan yang terjadi 
pada kemampuan atau pemahaman yang diharapkan. Alat pengumpul data 
penelitian ini adalah lembar penilaian berupa lembar observasi kegiatan anak 
dan guru.  







Tabel 3.5. Instrumen Observasi Penilaian Pemahaman Anak 
No Nama Anak 















































1 Aditiya Pranata             
2 Akmal Hanif             
3 Anugrah Iman             
4 Dewi setiawan Ningrum             
5 Faibi Azzahra Riza             
6 Fakhri Ardiyansyah             
7 Faza Zakie             
8 Iyas Rafi Wahyudi             
9 Novita Dwi Yanti             
10 Nugie Arafah             
11 Rifan Pranata             
12 Saskia Mega             
13 Sifa Audifah             
14 Syakila Anandita             
15 Syeila Dyanti             
16 Toriq Atala Azmi              
17 Yasmin Azura             
18 Zahira Afifah             
 
Keterangan : 
BB   = Belum Berkembang 
MB  = Mulai Berkembang 
BSH  = Berkembang Sesuai Harapan 




Selain observasi dilakukan terhadap siswa, maka observasi juga 
dilakukan terhadap peneliti sebagai guru. 
Tabel 3.6. Indikator Kinerja Guru Mengajar (Peneliti) 
No Kegiatan Pembelajaran 
Nilai 
SB B KB 
1 Perencanaan Menyusun rencana kegiatan 
   
Media atau alat peraga yang 
digunakan 
   
Kegiatan awal, inti, akhir 
pembelajaran 
   
Pengaturan kelas dan waktu 
pembelajaran 
   
Alat penilaian kegiatan 
   
Teknik atau metode 
pembelajaran 
   
2 Pelaksanaan Kesesuaian rencana dengan 
pelaksanaan kegiatan 
   
Penampilan guru dalam 
mengajar 
   
Cara guru yang 
menyampaikan pesan kepada 
anak 
   
Cara guru memotivasi anak 
   
Tingkat motivasi anak untuk 
melakukan kegiatan 
   
 
Keterangan: 
SB  =  Sangat Baik 
B  =  Baik 





F. Indikator Kinerja 
Dalam Penelitian Tindakan Kelas ini yang akan dilihat indikator kinerja 
penelitian adalah anak dan guru. Guru merupakan fasilitator yang sangat 
berpengaruh terhadap aktivitas dan peningkatan kemampuan anak mengenal 
bentu-bentuk benda terutama setelah tindakan dilakukan. 
1. Anak 
a. Tes. Keberhasilan yang akan dicapai anak ditentukan sekurang-kurangnya 
85 % secara klasikal. 
b. Pengamatan atau Observasi. Dilakukan untuk melihat keaktifan anak dalam 
pembelajaran memahami bentuk geometri melalui penggunaan media benda 
konkrit. 
2. Guru 
a. Dokumentasi berupa foto kegitatan anak dan guru pada saat PTK 
berlangsung. 
b. Daftar hadir anak pada saat penelitian sebagai acuan motivasi anak 
mengikuti kegiatan pembelajaran. 
c. Pengamatan dilakukan untuk mengetahui hasil kegiatan pembelajaran dan  
peningkatan pemahaman anak terhadap bentuk-bentuk geometri. 
 
G. Analisis Data 
Dalam Penelitian Tindakan Kelas ini digunakan analisis deskriptif. 
Penggunaan analisis deskriptif adalah sebagai berikut : 
1. Hasil belajar dianalisis dengan analisis deskriptif komparatif yaitu 
membandingkan nilai antar siklus maupun dengan indikator kerja paling 
sedikit 85 % untuk meningkatkan pemahaman anak terhadap bentuk-bentuk 
geometri.  
Untuk menghitung data kuanitatif dalam penelitian ini maka digunakan 




           
Keterangan: 




f  =  Jumlah Anak Yang Mengalami Perubahan 
n  =  Jumlah Anak 
Dengan kriteria pencapaian sebagai berikut: 
No Interval Keterangan 
1 81 - 100% Baik Sekali 
2 61-80% Baik 
3 41-60% Cukup 
4 21-40% Kurang 
5 0-20% Sangat Kurang 
 
2. Observasi maupun wawancara dengan analisis deskriptif kualitatif 
berdasarkan hasil observasi tercantum dalam pembahasan penelitian secara 
langsung. 
 
H. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan desain penelitian tindakan 
kelas atau PTK. Penelitian tindakan kelas dalam bentuk siklus terdapat empat 
langkah yang merupakan satu siklus yaitu: 
1. Tahap Perencanaan  
Perencana Penelitian Tindakan Kelas atau PTK merupakan tindakan 
tersusun dan harus memiliki tujuan yang jelas, yakni untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas pembelajaran serta hasil belajar anak. Rencana kegiatan 
yang dilakukan meliputi kegiatan membuat rencana kegiatan satu siklus, 
membuat Rencana Kegiatan Harian (RKH), mempersiapkan metode dan media 
pembelajaran, mempersiapkan instrumen penelitian untuk guru, 
mempersiapkan media pembelajaran untuk anak, dan menyiapkan lembar 
observasi untuk mengamati kegiatan belajar mengajar serta keaktifan anak. 
2. PelaksanaanTindakan  
Tindakan Peneliti sebagai guru yang dilakukan secara sadar dan 
terkendali dan yang merupakan variasi praktik yang cermat dan bijaksana 




tindakan perlu menyusun langkah-langkah operasional atau skenario 
pembelajaran dari tindakan yang dilakukan yaitu melakukan apersepsi untuk 
mengetahui kondisi kesiapan anak, menjelaskan materi pembelajaran yang 
akan dilaksanakan, menjelaskan cara melakukan kegiatan yang disesuaikan 
dengan tema, memotivasi anak untuk berani dan mampu menyelesaikan 
kegiatan, memberi penghargaan kepada anak yang berani melakukan kegiatan 
pembelajaran, dan melakukan pengamatan serta penelitian hasil kegiatan. 
3. Pengamatan  
Tahap ketiga untuk kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh 
pengamat. Oleh bagian pengamatan, dilakukan perekaman data melalui proses 
yang lengkap dan hasil dari pelaksanaan kegiatan.  Pengamatan dilakukan pada 
waktu tindakan sedang berjalan, keduanya berlangsung dalam waktu 
bersamaan. Tujuan dilakukannya pengamatan adalah untuk mengumpulkan 
bukti hasil tindakan yang sudah dilaksanakan agar anak dapat dievaluasi dan 
dijadikan landasan bagi pengamat dalam bentuk refleksi. Pengamatan 
dilakukan pada anak kelompok B di RA Darul Ulum Perdagangan pada saat 
kegiatan belajar mengajar berlangsung.  
4. Refleksi  
Tahap terakhir dalam penelitian tindakan kelas ini adalah refleksi. 
Refleksi yaitu kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang sudah terjadi. 
Penelitian ini dirancang untuk penelitian tindakan kelas yang berkolaborasi 
dengan melibatkan guru kelas untuk bersama-sama melaksanakan penelitian 
kelas. Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai pengajar, sedangkan 
guru bertindak sebagai pengamat dan Kepala RA bertindak sebagai kolabor 
yang menilai kinerja peneliti sebagai guru. Proses penelitian tindakan kelas 
direncanakan terdiri dari dua siklus. 
 
I. Personalia Penelitian 
Personalia penelitian merupakan pihak-pihak yang dilibatkan dalam 
pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas atau PTK. Mereka akan melakukan 




telah dilakukan. Penilaian dilakukan terhadap siswa sebagai subjek penelitian dan 
juga terhadap peneliti atau guru yang melaksanakan PTK. Melalui penilaian yang 
dilakukan teman sejawat terhadap keberhasilan anak dalam memahami bentuk 
geometri dan Kepala RA dalam menilai kemampuan peneliti sebagai guru maka 
akan diketahui tindakan pada tiap siklus telah terjadi perubahan atau peningkatan 
sesuai dengan apa yang diharapkan. 
Adapaun tim peneliti yang terlibat dalam PTK ini dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 3.7. Personalia Penelitian Tindakan Kelas 
No. Nama Status Tugas 
Jam Kerja 
Per Minggu 
1. Sri Ningsih Peneliti Pelaksana PTK, 
Pengumpul Data, 































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan pada anak Kelompok B di RA 
Darul Ulum Perdagangan yang beralamat di Jalan Sammawaluh Gang Rahayu 
Nomor 10 Perdagangan Kecamatan Bandar Kabupaten Simalungun. RA Darul 
Ulum terdiri dari dua kelas, yaitu Kelompok B1 dan Kelompok B2. RA Darul Ulum 
memiliki sarana dan prasarana yang cukup baik untuk menunjang kegiatan 
pembelajaran, diantaranya tersedianya 2 ruang kelas untuk pelaksanaan proses 
belajar mengajar, halaman depan untuk kegiatan upacara, 1 Ruang Guru, 
Mushola, 2 Kamar Mandi, dan area outbond yang dilengkapi dengan berbagai 
macam alat permainan outdoor yang dapat digunakan sarana bermain untuk anak. 
Tenaga pendidik di RA Darul Ulum terdiri dari kepala sekolah, 2 guru Kelompok 




1.  Pelaksanaan Prasiklus 
Sebelum dilakukan penelitian tindakan kelas, peneliti melakukan 
pengambilan skor Pratindakan atau prasiklus terhadap pemahaman bentuk 
geometri melalui balok-balok bentuk geometri dengan menggunakan tes lisan 
dan LKA. Pelaksanaan Pratindakan ini dilakukan untuk mengetahui 
kemampuan awal anak memahami bentuk geometri sebelum dilakukannya 
tindakan. Guru sebagai pelaksana pembelajaran melalukan Pratindakan 
sebelum Siklus I. Penelitian Pratindakan ini menggunakan tiga teknik 
pengumpulan data yaitu tes lisan, dokumentasi yang berupa LKA dan lembar 
observasi check list.  
Pelaksanaaan Pratindakan berupa kegiatan bermain balok geometri 
dilanjutkan dengan mengucapkan dan memberi nama bentuk geometri melalui 
tes lisan, mengerjakan LKA untuk mengetahui pemahaman anak yang terdiri 
dari kemampuan memberikan contoh bentuk benda yang sama dengan bentuk 






bentuk geometri melalui instrumen tes lisan, serta lembar observasi yang 
berupa check list digunakan untuk menerapkan konsep bentuk geometri pada 
kehidupan sehari-hari. 
Hasil kemampuan memahami bentuk geometri pada Pratindakan ini 
menunjukkan bahwa kemampuan memahami bentuk geometri pada anak B di 
RA Darul Ulum Perdagangan perlu ditingkatkan. Pemahaman bentuk geometri 
sebelum tindakan dapat diketahui dari tabel 4.1 yang berisi sebagai berikut: 
Tabel 4.1. Data Observasi Pemahaman Anak  
Pada Prasiklus 
 
No Nama Anak 
Indikator Pemahaman Anak 
Mampu 










































1 Aditiya Pranata  √     √  √    
2 Akmal Hanif  √    √    √   
3 Anugrah Iman   √    √    √  
4 Dewi setiawan Ningrum √     √    √   
5 Faibi Azzahra Riza  √   √    √    
6 Fakhri Ardiyansyah   √     √  √   
7 Faza Zakie √    √    √    
8 Iyas Rafi Wahyudi  √    √     √  
9 Novita Dwi Yanti    √    √ √    
10 Nugie Arafah   √   √    √   
11 Rifan Pranata √    √     √   
12 Saskia Mega  √     √   √   
13 Sifa Audifah   √   √      √ 
14 Syakila Anandita √    √     √   




16 Toriq Atala Azmi  √     √   √    
17 Yasmin Azura    √   √  √    
18 Zahira Afifah  √    √    √   
 JUMLAH 5 7 4 2 4 7 4 3 6 8 3 1 
 
Berdasarkan tabel diatas, maka rekapitulasi pemahaman bentuk 
geometri anak pada prasiklus di tiap indikatornya dapat dilihat pada tabel 
berikut: 






































2 11,11% 3 13,67 % 1 5,56 % 10,11% 
 
Berdasarkan tabel 4.2 di atas, dapat diketahui bahwa hasil dari Prasiklus 
pemahaman bentuk geometri pada anak Kelompok B masih rendah dengan 




1. Pemahaman bentuk geometri pada anak Kelompok B yang masih belum 
berkembang (BB) mencapai nilai rata-rata 27,78%.  
2. Pemahaman bentuk geometri pada anak Kelompok B yang baru mulai 
berkembang (MB) mencapai nilai rata-rata 40,74%.  
3. Pemahaman bentuk geometri pada anak Kelompok B yang masih 
berkembang sesuai harapan (BSH) mencapai nilai rata-rata 20,37%.  
4. Pemahaman bentuk geometri pada anak Kelompok B yang berkembang 
sangat baik (BSB) hanya mencapai nilai rata-rata 10,11%. 
Berdasarkan nilai perolehan tersebut, maka untuk menentukan apakah 
pemahaman bentuk geometri pada anak kelompok B di RA Darul Ulum 
Perdagangan telah mencapai indikator kinerja atau ketuntasan klasikal atau 
belum, maka dilihat dari dua tingkat pemahaman yaitu BSH dan BSB 
sebagaimana tabel berikut: 
Tabel 4.3. Tingkat Pemahaman Bentuk Geometri  





























2 11,11% 3 13,67 % 1 5,56 % 10,11% 
 Ketuntasan 
Klasikal 
6 33,33% 7 38,89% 4 22,23% 30,48% 





Dilihat dari indikator kinerja atau ketercapaian tingkat pemahaman anak 
pada pratindakan berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa hanya mencapai 
rata-rata pencapaian sebesar 30,48% sementara indikator minimal yang 
ditetapkan harus mencapai 85,00% sehingga dinyatakan belum sesuai dan perlu 
peningkatan. 
Grafik 4.1. Tingkat Pemahaman Bentuk Geometri Prasiklus 
 
Dari hasil Prasiklus sebelum diadakan tindakan di Kelompok B perlu 
ditingkatkannya kemampuan pemahaman bentuk geometri. Pemahaman bentuk 
geometri dapat ditingkatkan melalui media benda konkrit seperti kotak korek 
api untuk menunjukkan bentu kubus atau segi empat, uang koin untuk 
menunjukkan longkaran, dan lain-lain. Dengan media benda konkrit yang 
dikenal anak dapat mengetahui bentuk-bentuk geometri secara langsung yaitu 
bangun segi empat, lingkaran, dan segitiga. 
 
2.  Pelaksanaan Siklus I 
a. Perencanaan 
Perencanaan dilakukan sebelum pelaksanaan tindakan. Dalam 
pelaksanaan perencanaan penelitian ini kegiatannya yaitu 





























akan dilaksanakan ketika penelitian kemampuan memahami bentuk 
geometri melalui media benda konkrit berupa kotak korek api untuk 
menunjukkan bentuk 3 dimensi berbentu kotak kubus, uang koin untuk 
menunjukkan bentuk lingkaran, uang kertas untuk menunjukkan bentuk 
kotak atau segi empat 2 dimensi, cetakan kue bolu kecil berbentuk segi tiga 
untuk menunjukkan bentuk segi tiga, dan beberapa media konkrit lainnya 
yang ada di sekolah yang dilakukan oleh peneliti dan guru kelas Kelompok 
B. Koordinasi pembelajaran yang dilakukan yaitu sebelumnya menentukan 
tema dan sub tema pembelajaran yang dilanjutkan memilih indikator dan 
merumuskannya ke dalam RPPH. 
Setelah peneliti dan guru kelas menentukan tema pembelajaran 
kemudian merumuskan rencana kegiatan harian. Indikator yang 
dikembangkan yaitu dari aspek kognitif, karena untuk meningkatkan 
pemahaman bentuk geometri melalui media benda konkrit. Pelaksanaan 
penelitian dilakukan oleh peneliti sebagai guru kelas Kelompok B, sebelum 
memulai kegiatan pembelajaran melakukan apersepsi kemudian dilanjutkan 
menjelaskan pembelajaran yang salah satu kegiatan belajarnya adalah 
menggunakan media benda konkrit untuk mengenalkan bentuk-bentuk 
geometri. Guru kelas sebagai pengamat (observer) terhadap perkembangan 
kemampuan mengenal bentuk geometri pada anak. 
b. Pelaksanaan 
Pelaksanaan tindakan Siklus I dilakukan selama beberapa kali 
pertemuan. Pelaksanaan kegiatan dilakukan pukul 08.00 WIB sampai 11.00 
WIB. Kegiatan sebelum pembelajaran diisi dengan berdoa terlebih dahulu, 
bernyanyi sambil bertepuk tangan, adan dilanjutkan dengan tanya jawab 
mengenai tema pada hari itu. Pada kegiatan awal pembelajaran, anak 
melakukan kegiatan ice breaking dengan melakukan gerakan fisik motorik 
ringan. Setelah selesai, anak mendengarkan instruksi guru dan duduk di atas 
tempat duduk masing-masing. Guru mengucap salam, menyapa anak, 




Kegiatan belajar dilanjutkan dengan apersepsi. Kegiatan inti dimulai 
dengan pemberian penjelasan mengenai penggunaan media benda konkrit 
dalam kegiatan. Kemudian guru melanjutkannya penjelasannya mengenai 
pembagian kelompoknya. Anak-anak sangat antusias saat mendengarkan 
penjelasan mengenai mencari tahu bentuk melalui media benda konkrit. 
Bersama anak-anak guru membuat kelompok dibagi menjadi 5 kelompok 
yaitu tiap kelompok terdiri dari 3 sampai 4 anak. Jumlah siswa yang hadir 
pada saat itu adalah 10. Setelah anak masuk ke kelompok yang sudah 
ditentukan, guru memperkenalkan media benda konkrit kepada anak yang 
berbentuk geometri yaitu bangun datar yang terdiri dari bentuk lingkaran, 
segitiga, dan segi empat. Guru kembali menjelaskan bentuk-bentuk 
geometri yang ada dan memberi tebakan pada anak mengenai bangun datar 
yang telah disebutkan oleh guru. Guru menentukan anak yang berhak 
menggunakan media benda konkrit terlebih dahulu, setiap anak yang 
menggunakan media benda konkrit menunggu giliran teman untuk 
bergantian. Setelah bermain menggunakan media benda konkrit untuk 
meningkatkan pemahaman bentuk geometri, kegiatan selanjutnya adalah 
anak menjawab beberapa pertanyaan dari guru dan dilanjutkan dengan 
mengerjakan LKA yang berhubungan dengan bentuk-bentuk geometri. 
Setelah mengerjakan LKA anak melanjutkan kegiatannya dengan 
menggambar bentuk geometri, menyusun bentuk geometri menjadi suatu 
benda, dan dilanjutkan dengan bercerita mengenai bentuk yang dibuat anak 
ketika menyusun bentuk geometri menjadi suatu benda. Saat bercerita anak 
maju satu per satu di depan kelas dan anak-anak yang belum mendapat 
giliran maju mendengarkan cerita temannya. Saat kegiatan tersebut 
berlangsung, anak cukup antusias dan dapat mengerjakan tugas yang 
diberikan guru dengan baik. Guru pendamping selalu mendampingi dan 
mengamati di setiap kegiatan yang dilakukan anak. Peneliti mengamati 
perkembangan kemampuan mengenal bentuk geometri dengan aspek 




bentuk geometri, menunjukkan contoh bentuk geometri, dan membedakan 
bentuk 2 dan 3 dimensi. 
Kegiatan akhir pembelajaran, guru mengajak anak-anak untuk 
berdiri membuat lingkaran dan bermain simpai. Setelah itu guru bersama 
anak-anak mengevaluasi hasil kegiatan pembelajaran dengan tanya jawab 
dan diskusi tentang kegiatan apa saja yang sudah dilakukan pada hari itu. 
Anak menjawab pertanyaan guru dengan cukup baik. Kegiatan tanya jawab 
antara guru dan anak bertujuan untuk menggali pengetahuan anak mengenai 
pemahaman tentang bentuk-bentuk geometri. Anak diberi banyak 
kesempatan untuk bercerita mengenai kegiatan yang telah dilakukannya 
pada waktu itu, anak terlihat sangat senang ketika menggunakan media 
konkrit terutama media uang koin dan uang kertas asli. Setelah melakukan 
sesi tanya jawab, pada kegiatan akhir guru memberikan beberapa nasehat 
pada anak-anak mengenai perilaku yang kurang baik terhadap orangtua. 
Kegiatan selanjutnya yaitu bernyanyi dan melakukan tepuk tempat bekerja 
dan dilanjutkan do’a sebelum pulang dan salam. 
c. Observasi 
Setelah melakukan perencanaan dan pelaksanaan, tahap selanjutnya 
dari penelitian tindakan kelas ini adalah observasi. Observasi dilakukan 
bersamaan dengan berlangsungnya tindakan yaitu ketika kegiatan 
pengenalan bentuk geometri dilaksanakan dalam pembelajaran melalui 
media benda konkrit. Observer menggunakan panduan instrumen observasi 
check list untuk menerapkan bentuk geometri dalam kehidupan sehari-hari. 
Kemampuan memahami bentuk-bentuk geometri yaitu pada 
kemampuan menyebut 2 nama bentuk geometri, menunjukkan contoh 
bentuk geometri, dan membedakan bentuk 2 dan 3 dimensi. Melalui 
panduan instrumen dapat diketahui bahwa dalam kemampuan memahami 
bentuk geometri mulai meningkat secara bertahap. Anak Kelompok B telah 
menujukkan peningkatan dalam kegiatan belajar. 
Observer dan peneliti mengamati perkembangan kemampuan 




dengan menggunakan instrumen yang sudah disediakan. Perkembangan 
kemampuan memahami bentuk geometri pada anak Kelompok B mulai ada 
peningkatan secara bertahap. Hasil pengamatan pada Siklus I yang 
dilakukan dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.4. Data Observasi Pemahaman Anak  
Siklus I 
No Nama Anak 
Indikator Pemahaman Anak 
Mampu 










































1 Aditiya Pranata   √     √   √  
2 Akmal Hanif   √    √    √  
3 Anugrah Iman  √    √    √   
4 Dewi setiawan Ningrum   √     √    √ 
5 Faibi Azzahra Riza  √    √    √   
6 Fakhri Ardiyansyah   √    √    √  
7 Faza Zakie    √    √    √ 
8 Iyas Rafi Wahyudi  √     √    √  
9 Novita Dwi Yanti √    √    √    
10 Nugie Arafah   √     √   √  
11 Rifan Pranata √      √     √ 
12 Saskia Mega  √    √    √   
13 Sifa Audifah    √    √   √  
14 Syakila Anandita   √     √  √   
15 Syeila Dyanti    √   √     √ 
16 Toriq Atala Azmi    √     √  √   
17 Yasmin Azura    √   √     √ 
18 Zahira Afifah   √     √    √ 




Berdasarkan tabel diatas, maka untuk mengetahui rekapitulasi data 
bservasi pada tindakan siklus I, maka dapat dilihat pada tabel berikut: 





































4 22,22% 8 44,44% 6 33,33% 33,33% 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasil dari siklus I 
pemahaman bentuk geometri pada anak Kelompok B sudah meningkat, sebagai 
berikut: 
1. Pemahaman bentuk geometri pada anak Kelompok B yang masih belum 
berkembang (BB) mencapai nilai rata-rata 7,41 %.  
2. Pemahaman bentuk geometri pada anak Kelompok B yang baru mulai 
berkembang (MB) mencapai nilai rata-rata 22,22 %.  
3. Pemahaman bentuk geometri pada anak Kelompok B yang masih 




4. Pemahaman bentuk geometri pada anak Kelompok B yang berkembang 
sangat baik (BSB) meningkat menjadi rata-rata 33,33 %. 
Berdasarkan nilai perolehan tersebut, maka untuk menentukan apakah 
pemahaman bentuk geometri pada anak kelompok B di RA Darul Ulum 
Perdagangan telah mencapai indikator kinerja atau ketuntasan klasikal atau 
belum, maka dilihat dari dua tingkat pemahaman yaitu BSH dan BSB 
sebagaimana tabel berikut: 
Tabel 4.6. Tingkat Pemahaman Bentuk Geometri  





























4 22,22% 8 44,44% 6 33,33% 33,33% 
 Ketuntasan 
Klasikal 
12 66,66% 14 77,77% 12 66,66% 70,36% 
 KRITERIA CAPAIAN BAIK 
 
Dilihat dari indikator kinerja atau ketercapaian tingkat pemahaman anak 
pada siklus I berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa rata-rata pencapaian 
sebesar 70,36% dengan kategori baik, sementara indikator minimal yang 
ditetapkan harus mencapai 85,00% sehingga dinyatakan masih belum sesuai 






Grafik 4.2. Tingkat Pemahaman Bentuk Geometri Siklus I 
 
Dari hasil tindakan siklus I di Kelompok B kemampuan pemahaman 
bentuk geometri pada anak sudah berkembang dengan baik namun belum 
maksimal. Pemahaman bentuk geometri akan kembali ditingkatkan melalui 
media benda konkrit seperti kotak korek api untuk menunjukkan bentu kubus 
atau segi empat, uang koin untuk menunjukkan longkaran, dan lain-lain. 
Dengan media benda konkrit yang dikenal anak dapat mengetahui bentuk-
bentuk geometri secara langsung yaitu bangun segi empat, lingkaran, dan 
segitiga. 
d. Refleksi 
Setelah merencanakan, melaksanakan tindakan, dan melakukan 
pengamatan pada Siklus I menunjukkan bahwa indikator keberhasilan tindakan 
belum mencapai hasil yang diinginkan, sehingga perlu adanya pelaksanaan 
siklus selanjutnya dengan melakukan perbaikan kekurangan yang ada. Hasil 
yang diperoleh dari pengamatan Siklus I menunjukkan bahwa beberapa anak 
masih belum dapat memahami bentuk geometri yang meliputi kemampuan 
memberikan contoh bentuk suatu benda yang sama dengan bentuk geometri 




























kemampuan mengetahui dan menerapkan bentuk geometri perlu ditingkatakan 
kembali agar dapat mencapai pada indikator yang diharapkan. 
Belum tercapainya indikator keberhasilan yang ditetapkan menjadi 
perlu dilaksanakannya Siklus II sebagai upaya untuk mencapai indikator 
keberhasilan yang ditentukan. Selain itu, perubahan setting kelas dan 
pembagian kelompok perlu ditinjau kembali dan dilakukan untuk kegiatan 
mengenal bentuk-bentuk geometri ini sehingga anak dapat mengenal bentuk 
geometri yaitu bangun datar melalui media benda konkrit. Pada hasil penelitian 
yang telah dilakukan terhadap permasalahan yang terdapat pada Kelompok B 
tentang kemampuan mengenal bentuk geometri anak yang belum mencapai 
indikator keberhasilan yang ditetapkan. Maka peneliti bersama guru kelas 
selanjutnya melakukan perbaikan pada siklus berikutnya dengan cara: 
1).  Setting kelas diubah dengan pola yang berbeda dari siklus I. 
2).  Pembagian kelompok diatur kembali yaitu pembagian kelompok dengan 
mengacak anggota sebelumnya. 
 
3.  Pelaksanaan Siklus II 
a. Perencanaan 
Perencanaan dalam penelitian Siklus II merupakan hasil refleksi dari 
Siklus I yaitu dengan mengubah pola kelas dan kelompok. Peneliti membuat 
RPPH dan instrumen yang akan digunakan dalam pelaksanaan Siklus II 
yang selanjutnya didiskusikan bersama guru kelas Kelompok B untuk 
menyepakati bersama pelaksanaan yang akan dilaksanakan. Kegiatan 
penelitian dilakukan saat kegiatan pembelajaran berlangsung, yaitu pada 
pukul 08.00 WIB sampai 11.00 WIB. 
Teknis pelaksanaan penelitian dilakukan oleh peneliti dan guru 
Kelompok B yang sebelum memulai kegiatan terlebih dahulu melakukan 
apersepsi mengenai tema yang akan dibahas dan dilanjutkan dengan 
menjelaskan kegiatan bermain yang akan dilaksanakan pada hari itu yang 






Kegiatan awal sebelum pembelajaran guru mengucap salam, 
dilanjutkan dengan berdo’a, bernyanyi sambil berdiri dan membuat 
lingkaran di tengah. Anak-anak bernyanyi dan bertepuk tangan dengan 
senang. Kegiatan selanjutnya dilanjutkan dengan apersepsi mengenai sub 
tema pada hari itu yaitu tanya jawab dan diskusi mengenai tempat bekerja 
dari pekerjaan yang belum diketahui anak. Kegiatan inti dimulai dengan 
penjelasan yang diberikan oleh guru kelas mengenai kegiatan apa saja yang 
akan dilakukan. Guru memberikan penjelasan kembali kepada anak 
mengenai penggunaan media benda konkrit dalam kegiatan pembelajaran 
secara perlahan. 
Setelah guru memberikan penjelasan guru membagi menjadi 
beberapa kelompok yang terdiri dari 3 atau empat anak. Pembagian 
kelompok ditujukan agar anak dapat fokus mengerjakan tugas dengan baik 
tanpa mengganggu teman satu sama lain.  
Kegiatan selanjutnya adalah anak menjawab beberapa pertanyaan 
dari guru dan dilanjutkan dengan mengerjakan LKA yang berhubungan 
dengan bentuk-bentuk geometri. Setelah mengerjakan LKA anak 
melanjutkan kegiatannya dengan menggambar bentuk geometri, menyusun 
bentuk geometri menjadi suatu benda, dan dilanjutkan dengan bercerita 
mengenai bentuk yang dibuat anak ketika menyusun bentuk geometri 
menjadi suatu benda. Saat bercerita anak maju satu per satu di depan kelas 
dan anak-anak yang belum mendapat giliran maju mendengarkan cerita 
temannya. 
Kegiatan belajar dengan media benda konkrit berjalan dengan tertib, 
anak-anak merasa senang saat bermain dan berhati-hati saat melakukan 
kegiatan. Seperti halnya saat anak mengerjakan, semua anak mengerjakan 
tugas yang diberikan guru dengan baik dan dapat selesai semua. Ketika anak 
bercerita di depan kelas anak cukup antusias mendengarkan cerita walaupun 
masih ada anak yang masih malu-malu untuk mengeluarkan suaranya untuk 




dengan baik sehingga dapat berjalan sesuai rencana. Guru selalu mengawasi 
dan mendampingi anak, selain itu memberikan motivasi pada anak agar 
anak merasa senang dan nyaman saat melakukan kegiatan yang sudah 
diberikan guru ke anak. 
Peneliti dan guru kelas mengamati perkembangan kemampuan 
pemahaman bentuk geometri dengan aspek penilaian yang ada di dalam 
instrumen penelitian, yaitu menyebut 2 nama bentuk geometri, 
menunjukkan contoh bentuk geometri, dan membedakan bentuk 2 dan 3 
dimensi. 
Kegiatan akhir pembelajaran, guru bersama anak mengevaluasi 
kegiatan pembelajaran pada waktu itu dengan tanya jawab dan diskusi 
tentang kegiatan apa saja yang sudah dilakukan pada hari itu. Anak 
menjawab pertanyaan guru dengan baik. Kegiatan tanya jawab antara guru 
dan anak bertujuan untuk menggali pengetahuan anak mengenai 
pemahaman tentang bentuk-bentuk geometri. Anak diberi banyak 
kesempatan untuk bercerita mengenai kegiatan yang telah dilakukannya 
pada waktu itu, anak terlihat sangat senang dan cukup antusias ketika 
melaksanakan kegiatan belajar. Guru memberikan reward kepada anak-anak 
yang berani maju kedepan tanpa malu-malu. Setelah melakukan tanya 
jawab, guru menjelaskan mengenai hari-hari besar yang harus dihormati, 
anak-anak antusias saat mendengarkan penjelasan dari guru dan bertanya 
apabila ada yang belum diketahuinya.  
Kegiatan selanjutnya yaitu bernyanyi dan dilanjutkan dengan do’a 
sebelum pulang secara bersama-sama dan salam, anak berbaris satu-persatu 
menyalami guru sebelum meninggalkan kelas. 
c. Observasi 
Observasi dilakukan ketika kegiatan pengenalan bentuk-bentuk 
geometri berlangsung, kemudian saat anak diberikan pertanyaan oleh guru 
dan pada saat anak mengerjakan LKA. Peneliti mengamati perkembangan 
kemampuan memahami bentuk geometri pada Siklus II dan mencatat hasil 




panduan lembar observasi check list. Pada kemampuan memahami bentuk-
bentuk geometri yaitu menyebut 2 nama bentuk geometri, menunjukkan 
contoh bentuk geometri, dan membedakan bentuk 2 dan 3 dimensi dapat 
diketahui bahwa kemampuan anak dalam memahami bentuk geometri 
meningkat. Hal ini dapat dilihat dari kegiatan mengerjakan LKA setelah 
kegiatan pembelajaran geometri dilakukan dengan media benda konkrit. 
Tabel 4.7. Data Observasi Pemahaman Anak  
Siklus II 
No Nama Anak 
Indikator Pemahaman Anak 
Mampu 










































1 Aditiya Pranata    √    √    √ 
2 Akmal Hanif   √     √   √  
3 Anugrah Iman  √     √     √ 
4 Dewi setiawan Ningrum    √    √   √  
5 Faibi Azzahra Riza   √    √     √ 
6 Fakhri Ardiyansyah  √    √     √  
7 Faza Zakie   √     √    √ 
8 Iyas Rafi Wahyudi   √    √    √  
9 Novita Dwi Yanti  √      √  √   
10 Nugie Arafah    √    √    √ 
11 Rifan Pranata    √   √    √  
12 Saskia Mega   √    √    √  
13 Sifa Audifah   √     √   √  
14 Syakila Anandita    √   √     √ 
15 Syeila Dyanti   √   √    √   
16 Toriq Atala Azmi     √    √   √  




18 Zahira Afifah    √   √     √ 
 JUMLAH 0 3 8 7 0 2 8 8 0 2 9 7 
 
 
Berdasarkan tabel diatas, untuk mengetahui rekapitulasi data 
observasi setelah tindakan siklus II, maka dapat dilihat pada tabel berikut: 





































7 38,89% 8 44,44% 7 38,89% 40,74% 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasil dari siklus I 
pemahaman bentuk geometri pada anak Kelompok B sudah meningkat, 
sebagai berikut: 
1. Pemahaman bentuk geometri pada anak Kelompok B yang masih belum 
berkembang (BB) sudah tidak ada (0,00 %), artinya semua anak 




2. Pemahaman bentuk geometri pada anak Kelompok B yang baru mulai 
berkembang (MB) hanya 2 orang anak dengan nilai rata-rata 12,96 %.  
3. Pemahaman bentuk geometri pada anak Kelompok B yang masih 
berkembang sesuai harapan (BSH) meningkat dengan nilai rata-rata 
46,29 %.  
4. Pemahaman bentuk geometri pada anak Kelompok B yang berkembang 
sangat baik (BSB) kembali meningkat menjadi rata-rata 40,74 %. 
Berdasarkan nilai perolehan tersebut, untuk menentukan pemahaman 
bentuk geometri pada anak kelompok B di RA Darul Ulum Perdagangan 
telah mencapai indikator kinerja atau ketuntasan klasikal atau belum, maka 
dilihat dari dua tingkat pemahaman yaitu BSH dan BSB sebagaimana tabel 
berikut: 
Tabel 4.9. Tingkat Pemahaman Bentuk Geometri  


















































Dilihat dari indikator kinerja atau ketercapaian tingkat pemahaman 
anak pada siklus II berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa rata-rata 
pencapaian sebesar 87,03% dengan kategori baik baik, sementara indikator 
minimal yang ditetapkan adalah 85,00% sehingga dinyatakan bahwa 
pencapaian hasil atau ketuntasan belajar telah tercapai dengan baik. 
Grafik 4.3. Tingkat Pemahaman Bentuk Geometri Siklus II 
 
Dari hasil tindakan siklus II di Kelompok B kemampuan pemahaman 
bentuk geometri pada anak sudah berkembang dengan sangat baik. Secara 
klasikal anak kelompok B sudah mampu menyebutkan 2 nama bentuk 
geometri, menunjukkan contoh bentuk geometri, dan membedakan bentuk 2 
dan 3 dimensi. 
d. Refleksi 
Dari hasil pengatan pada tindakan siklus II di atas dapat diketahui 
bahwa masing-masing kemampuan perolehan nilai pada setiap anak berbeda-
beda. Pada Siklus II ini dapat diketahui bahwa kemampuan anak memahami 
bentuk geometri sudah memenuhi perolehan rata-rata kelas dengan kriteria 
baik sekali. Atas dasar perolehan tersebut maka pelaksanakan tindakan kelas 
tidak dilanjutkan pada siklus berikutnya karena telah memenuhi ketentuan 


































Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan 
berkolaborasi dengan guru Kelompok B yang dilakukan selama beberapa kali 
tatap muka yang terbagi dalam dua siklus, yaitu Siklus I dan Siklus II 
menunjukkan bahwa kemampuan anak dalam memahami bentuk geometri melalui 
penggunaan media benda konkrit pada anak mengalami peningkatan. Kegiatan 
pengenalan bentuk geometri yang sebelumnya hanya menggunakan metode 
ceramah dan gambar untuk menerangkan ke anak dan dilanjutkan dengan 
mengerjakan LKA, tanpa diselingi dengan permainan, anak-anak masih 
kebingungan dan kesulitan dalam mengenal bentuk geometri karena anak tidak 
dikenalkan dengan benda-benda konkrit yang ada disekitarnya padahal banyak 
sekali benda-benda yang mudah dan sudah dikenal anak yang sama dengan bentuk 
geometri seperti uang logam dan kertas, kotak korek api, cetakan kue, dan lain 
sebagainya. 
Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan pada Pratindakan, maka 
peneliti bersama guru kelas melakukan tindakan untuk mengatasi permasalahan 
yang terjadi dengan menggunakan media benda konkrit untuk memberikan 
pemahaman kepada anak tentang benda-benda geometri. Sebelum kegiatan belajar 
pengenalan bentuk-bentuk goemetri, terlebih dahulu guru memperkenalkan 
bentuk-bentuk geometri yaitu lingkaran, segitiga, dan segi empat dengan 
mempratikkan tata membuat bentuk geometri. Media benda konkrit digunakan 
sebagai media bermain dan belajar untuk anak yang dapat meningkatkan 
kemampuan memahami bentuk-bentuk geometri. 
Peningkatan perkembangan kemampuan memahami bentuk geometri pada 
anak dapat dilihat dengan meningkatnya kemampuan anak saat mengetahui tiga 
bentuk bangun datar yaitu segitiga, segi empat, dan lingkaran. Perkembangan 
kemampuan anak dalam mengenal bentuk-bentuk geometri pada anak 
berlangsung secara bertahap, yaitu mengetahui macam-macam bentuk geometri 
yang meliputi menyebut 2 nama bentuk geometri, menunjukkan contoh bentuk 




Anak usia RA berada pada fase praoperasional, salah satu aspek 
perkembangan berpikirnya adalah berpikir intuitif. Berpikir intuitif merupakan 
fase berpikir dalam kemampuan untuk menciptakan sesuatu, berpikir secara 
kreatif seperti menggambar, menyusun balok, membentuk sesuatu benda yang 
menarik melalui benda-benda yang ada di sekitarnya. Pada saat guru 
memperkenalkan bentuk-bentuk geometri pada anak, guru memberikan contoh 
bentuk benda yang sama dengan bentuk geometri yang ada di sekitar anak. 
Kemampuan mengetahui bentuk geometri anak sudah mampu memberi 
nama dan menyebutkan masing-masing bangun datar yaitu segitiga, segi empat, 
dan lingkaran. Sedangkan pada kemampuan memahami bentuk geometri anak 
mampu memberikan contoh bentuk suatu benda yang sama dengan bentuk 
geometri melalui pengerjaan LKA, selain itu pada indikator mendeskripsikan 
bentuk gambar yang sesuai dengan bentuk geometri, anak dapat 
mendeskripsikannya dengan baik dan mampu menjelaskan masing-masing bentuk 
gambar bendanya.  
Dengan adanya peningkatan pemahaman bentuk-bentuk geometri pada 
anak melalui pelaksanaan tindakan siklus I dan siklus II yang dilakukan dengan 
menggunakan media benda konkrit, maka dapat dinyatakan bahwa pelaksanaan 
tindakan kelas telah berhasil dengan baik. Adanya pemahaman bentuk geometri 
pada anak setelah mengikuti kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media 
benda konkrit disebabkan anak semakin mengerti bahwa ternyata benda-benda 
konkrit yang selama ini berada di sekitar dan sudah sangat dikenal anak 
merupakan contoh yang sama dari konsep bentuk-bentuk geometri yang 
dipelajari. Sebelum dikenalkan dengan bentuk-bentuk geometri melalui benda 
konkrit maka anak merasa sulit menjelaskan dan menyebutkan contoh nyata dari 
bentuk geometri namun setelah memahami bahwa benda konkrit yang dikenal 
adalah sama maka anak sangat mudah menjawab pertanyaan tentang bentuk 
geometri dalam pembelajaran. 
Peningkatan pemahaman bentuk geometri pada anak Kelompok B di RA 
Darul Ulum Perdagangan sejak pratindakan, siklus I dan siklus II dapat dilihat 




Grafik 4.4. Tingkat Pemahaman Bentuk Geometri  































Prasiklus Siklus I Siklus II





KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Dari upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan memahami 
bentuk geometri pada anak melalui pemanfaatan media benda konkrit pada 
tindakan siklus I dan Siklus II maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pemahaman bentuk-bentuk geometri anak kelompok B di RA Darul Ulum 
Perdagangan sudah sangat baik dengan rata-rata capaian sebesar 87,03 % 
dengan kategori baik sekali. 
2. Anak Kelompok B di RA Darul Ulum Perdagangan sudah mampu membuat 
bentuk-bentuk geometri seperti segi empat, segi tiga atau lingkaran serta dapat 
menyebutkannya dengan baik. 
3. Anak kelompok B di RA Darul Ulum Perdagangan sudah mampu membedakan 
antara benda geometri 2 dimensi dan 3 dimensi dengan baik. 
 
B. Saran 
Ada beberapa hal yang disampaikan penulis sebagai saran, di antaranya 
adalah sebagai berikut: 
1. Guru hendaknya dapat mengembangkan dan meningkatkan kemampuan 
pemahaman bentuk geometri pada anak melalui kegiatan belajar yang konkrit, 
artinya anak diperlihatkan secara langsung benda-benda yang sudah dikenal 
anak sehingga anak lebih mudah memahami bentuk geometri yang diajarkan. 
Begitu halnya dengan tema yang lain, guru hendaknya lebih kreatif dalam 
memberikan pemahaman belajar kepada anak melalui pemanfaatan media-
media lingkungan sekitar yang sudah dikenal anak. 
2. Sekolah hendaknya mendukung upaya peningkatan pemahaman anak dalam 
semua tema dengan menyediakan semua kebutuhan yang dibutuhkan dalam 
kegiatan pembelajaran, dan tentu harus disesuikan dengan kemampuan sekolah 
sendiri. Tanpa media dan sarana yang baik maka kegiatan belajar pada anak 
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JADWAL PENELITIAN TINDAKAN KELAS 
PRASIKLUS  
 
Nama Sekolah : RA Darul Ulum Perdagangan  
Alamat : Jln. Sammawaluh No. 10 Perdagangan 
Kelompok : B 
Pertemuan  Hari/Tanggal Waktu Tema/Sub Tema 





Kepala RA  Peneliti 
 
 



























RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN MINGGUAN (RPPM)  
PRASIKLUS 
RA DARUL ULUM PERDAGANGAN 
 
TEMA : LINGKUNGANKU 
KELOMPOK : B        
SEMESTER/MINGGU  :   1 / 3 
KD                                   :   1.1, 1.2, 2.1, 2.3. 2.4, 2.10, 2.11, 2.14, 3.1, 4.1, 
3.2, 4.2, 3.4, 4.1  
No Sub Tema Muatan / Materi Rencana Kegiatan 
1 RUMAHKU 1.1.5.Menjaga keamanan 
rumah 
1.    Berdiskusi tentang 
guna rumah 
 - Jenis-jenis 
rumah 
2.4.4.Penataan  ruang  
tamu 
2.    Melipat kertas menjadi 
bentuk rumah 
  2.9.1.Gotong royong 
membuat rumah 
3.    Menyanyi lagu rumah 
kami 
  2.10.2.Mau bermain 
dengan teman di 
rumah 
4.    Membuat coretan, jalan 
menuju rumah 
  2.14.2.Mematuhi nasehat 
orang tua  
5.    Membuat bentuk 
rumah dari karton / 
kardus bekas 
  3.1.1 dan 4.1.1.Menyanyi 
lagu rumahku  
6.    Menggunting gambar 
perkakas rumah 
   7.    Menyebutkan ruangan-
ruangan yang ada di 
rumah 
   8.    Membuat bentuk 
rumah dengan lidi-lidi 
   9. Bentuk Geometri 
 
Mengetahui,  





( Nur Asiyah Lubis, S.Pd ) 










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)  
PRASIKLUS 
RA Darul Ulum Perdagangan 
 
Semester : I 
Hari / Tanggal  : Jumat, 20 Juli 2018 
Minggu/Hari Ke- : 3 / 1 
Kelompok Usia  : B 
Tema/sub tema :  Lingkunganku / Rumahku (Jenis – Jenis Rumah ) 
KD :  1. 2 – 2. 1 – 2 .3 – 2 . 11 – 3  . 4 – 4 . 4 –  3 . 9 – 4 . 9.        
Materi :  -    Kelestarian lingkungan rumah 
- Kebersihan rumah 
- Berkreasi dengan berbagai media 
- Menyesuaikan diri dengan lingkungan 
- Membuang sampah pada tempatnya 
- Pengenalan perkakas dalam  rumah 
- Geometri                                       
Kegiatan main :  Kelompok dengan kegiatan pengaman  
Alat dan bahan :  -    Kardus bekas  
- Gunting, lem  
- Pensil 
- Kertas 
Karakter :  Peduli Sosial 
 
PROSES KEGIATAN 
A. Kegiatan Pembukaan 
 Penerapan SOP pembukaan 
 Berdiskusi tentang menjaga kebersihan rumah 
 Salam dan berdoa sebelum belajar 
 Hafalan doa harian: Doa masuk/keluar rumah 
 Dawamul Qur’an: Surat Al-Quraisy. 
 Mutiara Al-Qur’an: Surat Al-Maidah 2 (tolong menolong dalam 
kebajikan dan taqwa) 
 Mutiara hadis: Kebersihan 
 Dzikir: Ta’awwuz 
 Asmul husna: Al-Quddus (Yang Maha Suci) 
 Bercerita tentang teman bermain di rumah 





B.  Kegiatan Inti 
 Membersihak rumah ( kelas ) 
 Membuat rumah dari kardus bekas 
 Pengurangan dengan benda - benda 
 Menirukan 3 – 4 urutan kata 
 Mengenal bentuk-bentuk geometri 
 
C. Kegiatan Recalling 
 Merapikan alat-alat yang telah digunakan 
 Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 
 Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama 
 Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya 
 Penguatan pengetahuan yang didapat anak 
 
D.  Kegiatan Penutup 
 Menanyakan perasaannya selama hari ini 
 Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan 
apa yang paling disukai 
 Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 
 Menginformasikan kegiatan untuk besuk 
 Penerapan SOP penutupan 
 
RENCANA PENILAIAN 
1. Penilaian Sikap 
 Menjaga kebersihan dan keamanan rumah 
 Menggunakan kata sopan pada saat bertanya 
 
2. Penilaian Pengetahuan dan Ketrampilan 
 Dapat membuat bentuk rumah dengan kardus bekas 
 Dapat membersihkan rumah ( kelas ) 
 Dapat menirukan 3 – 4 urutan kata dengan benar 
 Dapat menghitung hasil pengurangan dengan benda – benda 
 Dapat mengenal bentuk geometri 
 
Mengetahui,  





( Nur Asiyah Lubis, S.Pd ) 











PEMBELAJARAN BENTUK GEOMETRI 
PRASIKLUS 
 



































PENILAIAN ANAK PRASIKLUS 
No Nama Anak 
Indikator Pemahaman Anak 







































1 Aditiya   MB     BSH  BB    
2 Akmal   MB    MB    MB   
3 Anugrah    BSH    BSH    BSH  
4 Dewi  BB     MB    MB   
5 Faibi   MB   BB    BB    
6 Fakhri    BSH     BSB  MB   
7 Faza  BB    BB    BB    
8 Iyas   MB    MB     BSH  
9 Novita     BSB    BSB BB    
10 Nugie    BSH   MB    MB   
11 Rifan  BB    BB     MB   
12 Saskia   MB     BSH   MB   
13 Sifa    BSH   MB      BSB 
14 Syakila  BB    BB     MB   
15 Syeila   MB      BSB   BSH  
16 Toriq  BB     MB   BB    
17 Yasmin     BSB   BSH  BB    
18 Zahira   MB    MB    MB   
 JUMLAH 5 7 4 2 4 7 4 3 6 8 3 1 
 
Keterangan: 
1. Indikator I :  - BB  = 5 Anak 
   - MB  = 7 Anak 
 - BSH  = 4 Anak 
 - BSB  = 2 Anak 
3. Indikator III :  - BB  = 6 Anak 
                           - MB  = 8 Anak 
 - BSH  = 3 Anak 
 - BSB  = 1 Anak 
2. Indikator II :  - BB  = 4 Anak 
   - MB  = 7 Anak 
 - BSH  = 4 Anak 







SETELAH MELAKUKAN PERBAIKAN KEGIATAN  
PRASIKLUS 
 
Nama : SRI NINGSIH 
NPM : 1701240087P 
Program Studi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini 
Fakultas : Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 
 
A. Refleksi Komponen Kegiatan  
1. Apakah kegiatan yang telah saya lakukan sesuai indikator yang saya 
tentukan ? 
Kegiatan yang saya lakukan masih belum sesuai dengan indikator yang 
saya tentukan. 
 
2. Apakah  materi yang saya sajikan sesuai dengan tingkat perkembangan 
anak ? 
Materi yang saya sajikan belum seluruhnya sesuai dengan tingkat 
perkembangan anak. 
 
3. Apakah media pembelajaran sesuai indikator yang telah ditentukan ? 
Media pembelajaran masih kurang sesuai dengan indikator sehingga perlu 
ditambah dengan media yang lebih konkrit. 
 
4. Bagaimana reaksi anak terhadap metode pembelajaran yang saya gunakan ? 
Anak belum seluruhnya bisa mengikuti metode pembelajaran yang saya 
gunakan. 
 
5. Apakah alat penilaian yang saya gunakan sesuai dengan tingkat 
perkembangan anak ? 
Alat penilaian yang saya gunakan sesuai dengan perkembangan anak 
namun hasilnya belum maksimal. 
 
B. Refleksi Proses Kegiatan  
1. Apakah pelaksanaan kegiatan sesuai dengan RPPH yang saya susun ? 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran belum sepenuhnya sesuai dengan 
RPPH yang saya susun. 
 
2. Apakah kelemahan-kelemahan saya dalam melaksanakan kegiatan? 
Masih mengalmi kendala dalam mengaplikasikan antara teori dengan 







3. Apa saja penyebab kelemahan saya tersebut ?  
Kurangnya pengetahuan tentang pengelolaan pembelajaran yang baik 
 
4. Bagaimana memperbaiki kelemahan saya tersebut ? 
Melakukan koordinasi dengan guru kelas dan terus belajar memperbaiki 
kelemahan yang ada. 
 
5. Apakah anak dapat menangkap penjelasan yang saya berikan? 
Sebagian besar anak belum dapat menangkap penjelasan yang saya berikan. 
 
6. Apakah penilaian yang saya berikan sesuai dengan indikator yang saya 
tetapkan ? 
Sebagian penilaian yang saya berikan sesuai dengan indikator yang telah 
saya tetapkan. 
 
7. Apakah anak telah mencapai indikator kemampuan yang telah ditetapkan ? 
Secara klasikal kemampuan anak belum mencapai indikator yang 
ditetapkan. 
 
8. Apakah kegiatan penutup yang saya lakukan dapat meningkatkan 
penguasaan anak terhadap materi yang saya sampaikan ? 
Kegiatan penutup yang saya lakukan masih belum mampu meningkatkan 




























Deskripsi Skenario Perbaikan Prasiklus  
Tujuan Perbaikan : Meningkatkan Pemahaman Bentuk Geometri Melalui 
Penggunaan Media Benda Konkrit Di RA Darul Ulum 
Perdagangan 
Siklus : Prasiklus 
Hari/Tanggal : Jumat, 20 Juli 2018 
Hal yang harus diperbaiki : Kegiatan peningkatan pemahaman bentuk geometri. 




1. Guru mengajak anak-anak untuk bermain benda konkrit dua dimensi 
2. Guru mengajak anak bersama-sama melakukan kegiatan pengenalan bentuk 
geometri. 
3. Memberikan contoh benda konkrit yang sesuai dengan bentuk geometri dua 
dimensi. 
 
Refleksi Pelaksanaan Perbaikan Untuk Siklus I 
a. Refleksi Komponen Perbaikan Meliputi: 
1. Kegiatan yang dilakukan sesuai dengan indikator dan tingkat 
perkembangan. 
2. Materi yang disajikan sesuai dengan tingkat perkembangan anak. 
3. Media pembelajaran sesuai indikator yang ditentukan namun perlu 
ditingkatkan. 
4. Metode pembelajaran yang digunakan untuk memotivasi anak 
b. Refleksi Proses Kegiatan Meliputi: 
1. Pelaksanaan kegiatan belum sepenuhnya sesuai RPPH yang disusun sebagai 
pedoman pelaksanaan kegiatan. 
2. Dalam melaksanakan kegiatan perlu ditingkatkan dan dikembangkan. 
 
Berdasarkan hasil refleksi, saya memutuskan untuk merencanakan siklus I 
karena berdasarkan hasil observasi anak belum menunjukkan pemahaman bentuk 







ALAT PENILAIAN KEMAMPUAN GURU (APKG) I 
PERENCANAAN PEMBELAJARAN 
PRASIKLUS 
1 Nama Guru SRI NINGSIH  
2 NPM 1701240087P 
3 Tempat Penelitian RA Darul Ulum Perdagangan 
4 Kelompok B 
5 Semester I 
6 Hari/Tanggal Jum’at, 20 Juli 2018  
 
PETUNJUK 
Baca dengan cermat rencana pembelajaran yang akan digunakan oleh guru 
ketika mengajar. Kemudian, nilailah semua aspek yang terdapat dalam rencana 
tersebut dengan menggunakan butir-butir penilaian di bawah ini. 
No Uraian 1 2 3 4 5 
1 
Menentukan bahan pembelajaran dan 
merumuskan tujuan/indikator 
     
1.1 Menggunakan bahan pembelajaran yang 
sesuai dengan standar isi dan 
kompetensi 
     
1.2 Merumuskan tujuan/indikator 
pembelajaran 
     
Rata-rata butir 1 = A = .........      
2 
Mengembangkan dan mengorganisasikan 
materi, media pembelajaran dan sumber 
belajar 
     
2.1 Mengembangkan dan 
mengorganisasikan materi dari model 
yang dipilih 
     
2.2 Menentukan dan mengembangkan alat 
bantu/media pembelajaran 
     
2.3 Menentukan cara-cara memotivasi siswa      
Rata-rata butir 2 = B = .........      
3 
Merencanakan skenario kegiatan 
pembelajaran  
     
3.1 Menyusun langkah-langkah 
pembelajaran  
     
3.2 Menentukan alokasi waktu 
pembelajaran  




3.3 Menentukan cara-cara memotivasi siswa      
Rata-rata butir 3 = C = .........      
4 
Merancang pengelolaan kelas      
4.1 Menentukan cara-cara pengorganisasian 
siswa agar dapat berpartisipasi dalam 
kegiatan pembelajaran 
     
Rata-rata butir 4 = D = .........      
5 
Merencanakan prosedur dan jenis serta 
menyiapkan alat penilaian 
     
5.1 Menentukan prosedur dan jenis 
penilaian 
     
5.2 Membuat alat penilaian       
Rata-rata butir 5 = E = .........      
6 
Tampilan dokumen rencana pembelajaran       
6.1 Kebersihan dan kerapian      
6.2 Penggunaan bahasa tulis      




















Nilai APKG I = R 












1 Nama Guru SRI NINGSIH  
2 NPM 1701240087P 
3 Tempat Penelitian RA Darul Ulum Perdagangan 
4 Kelompok B 
5 Semester I 
6 Hari/Tanggal Jumat, 20 Juli 2018  
 
PETUNJUK 
Baca dengan cermat rencana pembelajaran yang akan digunakan oleh guru 
ketika mengajar. Kemudian, nilailah semua aspek yang terdapat dalam rencana 
tersebut dengan menggunakan butir-butir penilaian di bawah ini. 
 
No Uraian 1 2 3 4 5 
1 
Melakukan Pembelajaran      
1.1 Melaksanakan tugas rutin kelas      
1.2 Memulai kegiatan pembelajaran      
1.3 Menggunakan ragam kegiatan yang 
sesuai dengan kemampuan/tujuan/ 
indikator, siswa, situasi, dan lingkungan 
     
1.4 Melaksanakan kegiatan pembelajaran 
secara individual, kelompok, maupun 
klasikal 
     
1.5 Menggunakan sumber belajar yang 
sesuai dengan kemampuan/tujuan, 
siswa, situasi, dan lingkungan 
     
1.6 Menggunakan media belajar yang sesuai 
dengan tujuan, siswa, dan lingkungan 
     
1.7 Menggunakan waktu pembelajaran 
secaran efisien 
     
1.8 Mengakhiri kegiatan pembelajaran      
Rata-rata butir 1 = A = .........      
2 
Mengelola Interaksi Kelas 
 
     
2.1 Menunjukkan perhatian serta sikap 
bersahabat, terbuka, dan penuh 
pengertian kepada siswa 




2.2 Memicu dan memelihara keterlibatan 
siswa 
     
2.3 Melakukan komunikasi secara efektif      
Rata-rata butir 2 = B = .........      
3 
Melaksanakan penilaian proses dan hasil 
belajar 
 
     
3.1 Melaksanakan penilaian selama proses 
pembelajaran 
     
3.2 Melaksanakan penilaian hasil belajar 
pada akhir pembelajaran 
     
Rata-rata butir 3 = C = .........      
4 
Kesan umum pelaksanaan pembelajaran 
 
     
4.1 Peka terhadap kemampuan berbahasa 
 
     
4.2 Penampilan guru dalam pembelajaran      
4.3 Keefektifan pembelajaran      
















Nilai APKG I = R 








JADWAL PENELITIAN TINDAKAN KELAS 
SIKLUS I 
 
Nama Sekolah : RA Darul Ulum Perdagangan  
Alamat : Jln. Sammawaluh No. 10 Perdagangan 
Kelompok : B 
Pertemuan  Hari/Tanggal Waktu Tema/Sub Tema 
I Senin, 23 Juli 2018 08.00 – 11.00 WIB Lingkunganku/ 
Rumahku 
II Selasa, 24 Juli 2018 08.00 – 11.00 WIB Lingkunganku/ 
Rumahku 
III Rabu, 25 Juli 2018 08.00 – 11.00 WIB Lingkunganku/ 
Rumahku 
IV Kamis, 26 Juli 2018 08.00 – 11.00 WIB Lingkunganku/ 
Rumahku 





Kepala RA  Peneliti 
 
 



















RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN MINGGUAN (RPPM) 
SIKLUS I 
RA Darul Ulum Perdagangan 
 
TEMA : LINGKUNGANKU 
KELOMPOK : B        
SEMESTER/MINGGU  :   1 / 1 
KD                                   :   1.1, 1.2, 2.1, 2.3. 2.4, 2.6, 2.10, 2.11, 2.14, 3.1, 
4.1, 3.2, 4.2, 3.4, 4.4, 3.5, 4.5, 3.6, 4.6,3.7, 4.7, 
3.9, 4.9,3.15,  4.15. 
 
No Sub Tema Muatan / Materi Rencana Kegiatan 
1 RUMAHKU 1.1.5.Menjaga keamanan 
rumah 
1.    Berdiskusi tentang 
guna rumah 





2.    Menyebutkan bagian-
bagian rumah 




3.    Membersihkan rumah  
       ( kelas) 





4.    Membuat rumah 
dengan balok-balok 
 - Jenis-jenis 
rumah 
2.4.4.Penataan  ruang  
tamu 
5.    Melipat kertas menjadi 
bentuk rumah 
  2.6.2.Berangkat sekolah 
minta ijin orang tua 
6.    Mengelompokkan 
gambar perkakas 
rumah 
  2.9.1.Gotong royong 
membuat rumah 
7.    Menyanyi lagu rumah 
kami 
  2.10.2.Bermain dengan 
teman di rumah 
8.    Membuat coretan, jalan 
menuju rumah 
  2.11.3.Menyesuaikan diri 
dengan lingkungan          
9.    Menghubungkan 
gambar rumah ibadah 
sesuai agama 
  2.14.2.Mematuhi nasehat 
orang tua  
10.  Membuat bentuk 
rumah dari karton / 
kardus bekas 
  3.1.1 dan 4.1.1.Menyanyi 
lagu rumahku  
11.  Menggunting gambar 
perkakas rumah 
  3.2.3.dan 4.2.3.Bersikap 
sopan pada orang 
tua 
12.  Menghitung benda-
benda yang ada di 
dalam rumah 
  3.4.3.dan .4.3.Membuang 
sampah pada 
13.  Menyebutkan ruangan-




tempatnya           rumah 
  3.5.2.dan 4.5.2.Mencari 
jejak rumahku 
14.  Menggambar bebas 
dengan krayon 
  3.6.7.dan 4.6.7.Lambang 
bilangan 
15.  Mewarnai gambar 
masjid 
  3.7.3.dan 4.7.3.Rumah 
tempat ibadah 
16.  Bergerak sesuai irama 
musik 
  3.9.1. dan 4.9.1. 
Pengenalan bagian-
bagian rumah           
17.  Memberi angka pada 
gambar bantal / guling 
          beserta perkakas 
rumah tangga. 
18.  Mencocok bentuk 
almari 
  3.15.3 dan .15.3.Gerakan 
senam,tari 
19.  Membuat bentuk 
rumah dengan lidi-lidi 
   20.  Menyusun batang 
korek api menjadi 
bentuk kursi 
   21.  Menirukan 3 – 4 urutan 
kata ( rumahku sangat 
bersih ) 
   22.  Menghitung jumlah 
jendela ( menulis 
angka ) 
   23.  Melengkapi kalimat 
   24.  Membuat gambar 
sesuai angka 









( Nur Asiyah Lubis, S.Pd ) 

















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) SIKLUS I 
RA Darul Ulum Perdagangan 
 
 
Semester : I 
Hari / Tanggal  : Senin, 23 Juli 2018 
Minggu/Hari Ke- : 4 / 1 
Kelompok Usia  : B 
Tema/sub tema :  Lingkunganku / Rumahku (Peralatan Rumah Tangga) 
KD :  1. 1 – 2. 3 – 2 .4 – 2 . 10 – 3 . 6 – 4 . 6 – 3 . 9 – 4 . 9.- 3.10-4.10. - 
3.15 - 4.15        
Materi :  -    Menjaga peralatan rumah 
- Berkreasi dengan berbagai media 
- Penataan peralatan rumah tangga 
- Konsep huruf konsonan 
- Pengenalan peralatan dalam rumah 
- Mengenal bentuk-bentuk geometri 
Kegiatan main :  Kelompok dengan kegiatan pengaman  
Alat dan bahan :  -    Gambar kursi, meja, dll 
- Pensil  
- Balok 
- Media benda konkrit (Uang kertas) 
Karakter :  Estetis, mengelola emosi, rasa ingin tahu. 
 
PROSES KEGIATAN 
A. Kegiatan Pembukaan 
 Penerapan SOP pembukaan 
 Salam dan berdoa sebelum belajar 
 Hafalan doa harian: Doa masuk/keluar rumah 
 Dawamul Qur’an: Surat Al-Quraisy. 
 Mutiara Al-Qur’an: Surat Al-Maidah 2 (tolong menolong dalam kebajikan dan 
taqwa) 
 Mutiara hadis: Kebersihan 
 Dzikir: Ta’awwuz 
 Asmul husna: Al-Quddus (Yang Maha Suci) 
 Berdiskusi tentang keamanan dalam rumah 
 Bercerita tentang penataan ruang tamu 
 Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 
 
B.  Kegiatan Inti 
 Mengamati:  
Gambar meja dan kursi berbentuk geometri 
 Menanya:  
Nama bentuk geometri pada meja dan kursi 
 Mengumpulkan informasi:  
Menghubungkan gambar bentuk geometri dengan angkanya.  
Mengumpulkan gambar bentuk benda geometri sesuai namanya. 
 Menalar:  




 Mengomunikasikan:  
 Menyebut nama bentuk geometri pada meja dan kursi 
 
C. Kegiatan Recalling 
 Merapikan alat-alat yang telah digunakan 
 Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 
 Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama 
 Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya 
 Penguatan pengetahuan yang didapat anak 
 
D.  Kegiatan Penutup 
 Penerapan SOP penutupan 
 Menanyakan perasaannya selama hari ini 
 Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa 
yang paling disukai 
 Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 
 Bernyanyi Rumahku 
 Tepuk kitab 
 Menginformasikan kegiatan untuk besok 
 Berdoa setelah belajar dan mengucap salam 
 Pulang dengan tertib dan teratur 
 
RENCANA PENILAIAN 
1. Penilaian Sikap 
 Menjaga dan merawat rumah sebagai rasa syukur kepada Allah 
 Menggunakan kata sopan pada saat bertanya 
 
2. Penilaian Pengetahuan dan Ketrampilan 
 Dapat menyebutkan peralatan rumah 
 Dapat membuat bentuk kursi  
 Dapat mengelompokkan peralatan dalam rumah 









( Nur Asiyah Lubis, S.Pd ) 














RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) SIKLUS I 
RA Darul Ulum Perdagangan 
 
 
Semester : I 
Hari / Tanggal  : Selasa, 24 Juli 2018 
Minggu/Hari Ke- : 4 / 2 
Kelompok Usia  : B 
Tema/sub tema :  Lingkunganku / Rumahku (Peralatan Elektronik) 
KD :  1. 2 – 2. 3 – 2 .6 – 2 . 14 – 3 . 5 – 4 . 5 – 3 . 9 – 4 . 9 – 3 . 15 – 4 . 
15. 3.10-4.10. - 3.15 - 4.15        
Materi :  -     Kelestarian lingkungan rumah 
- Berkreasi dengan berbagai media 
- Berangkat sekolah  minta ijin orang tua 
- Mematuhi nasehat orang tua 
- Mencari jejak menuju rumah 
- Pengenalan peralatan dalam  rumah 
- Pengelompokan benda berdasarkan bentuk 
Kegiatan main :  Kelompok dengan kegiatan pengaman  
Alat dan bahan :  -     Gambar Televisi, Radio, dll 
- Balok 
- Pensil 
- Papan tulis sebagai media benda konkrit  
Karakter : Estetis, mengelola emosi, rasa ingin tahu. 
 
PROSES KEGIATAN 
A. Kegiatan Pembukaan 
 Penerapan SOP pembukaan 
 Salam dan berdoa sebelum belajar 
 Hafalan doa harian: Doa masuk/keluar rumah 
 Dawamul Qur’an: Surat Al-Quraisy. 
 Mutiara Al-Qur’an: Surat Al-Maidah 2 (tolong menolong dalam kebajikan dan 
taqwa) 
 Mutiara hadis: Kebersihan 
 Dzikir: Ta’awwuz 
 Asmul husna: Al-Quddus (Yang Maha Suci) 
 Berdiskusi tentang jalan menuju rumah 
 Berdiskusi tentang minta ijin bila hendak pergi 
 Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 
 
B.  Kegiatan Inti 
 Mengamati:  
Bentuk-bentuk geometri pada gambar peralatan elektronik seperti televisi, 
kulkas, mesin cuci, 
 Menanya:  
Nama macam-macam peralatan elektronik rumah tangga, menanyakan bentuk-






 Mengumpulkan informasi:  
Mengurutkan ukuran TV.  
Menyusun benda sesuai bentuk. 
 Menalar:  
Mengetahui macam-macam peralatan elektronik  
Bentuk-bentuk peralatan elektronik.  
 Mengomunikasikan:  
Menyebutkan macam-macam peralatan elektronik  
Menyebutkan bentuk geometri benda sesuai tugas yang dikerjakan. 
 
C. Kegiatan Recalling 
 Merapikan alat-alat yang telah digunakan 
 Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 
 Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama 
 Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya 
 Penguatan pengetahuan yang didapat anak 
 
D.  Kegiatan Penutup 
 Penerapan SOP penutupan 
 Menanyakan perasaannya selama hari ini 
 Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa 
yang paling disukai 
 Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 
 Bernyanyi Abang Tukang Sayur 
 Tepuk kitab 
 Menginformasikan kegiatan untuk besok 
 Berdoa setelah belajar dan mengucap salam 
 Pulang dengan tertib dan teratur 
 
RENCANA PENILAIAN 
1. Penilaian Sikap 
 Menjaga dan merawat rumah sebagai rasa syukur kepada Allah 
 Menggunakan kata sopan pada saat bertanya 
 
2. Penilaian Pengetahuan dan Ketrampilan 
 Dapat menyebutkan peralatan elektronik di rumah 
 Dapat memberi angka pada gambar  
 Dapat menceritakan jalan menuju rumahnya sendiri 









( Nur Asiyah Lubis, S.Pd ) 











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) SIKLUS I 
RA Darul Ulum Perdagangan 
 
 
Semester : I 
Hari / Tanggal  : Rabu, 25 Juli 2018 
Minggu/Hari Ke- : 4 / 3 
Kelompok Usia  : B 
Tema/sub tema :  Lingkunganku / Rumahku (Fungsi Peralatan Rumah Tangga) 
KD :  1. 2 – 2. 3 – 2 .6 – 2 . 14 – 3 . 5 – 4 . 5 – 3 . 9 – 4 . 9 – 3 . 15 – 4 . 
15. 3.10-4.10. - 3.15 - 4.15        
Materi :  -     Kelestarian lingkungan rumah 
- Berkreasi dengan berbagai media 
- Berangkat sekolah  minta ijin orang tua 
- Mematuhi nasehat orang tua 
- Pengenalan peralatan dalam  rumah 
- Bentuk benda geometri 
Kegiatan main :  Kelompok dengan kegiatan pengaman  
Alat dan bahan :  -     Gambar peralatan rumah tangga 
- Balok 
- Pensil  
- Media konkrit (Uang koin) 
Karakter : Estetis, mengelola emosi, rasa ingin tahu. 
 
PROSES KEGIATAN 
A. Kegiatan Pembukaan 
 Penerapan SOP pembukaan 
 Salam dan berdoa sebelum belajar 
 Hafalan doa harian: Doa masuk/keluar rumah 
 Dawamul Qur’an: Surat Al-Quraisy. 
 Mutiara Al-Qur’an: Surat Al-Maidah 2 (tolong menolong dalam kebajikan dan 
taqwa) 
 Mutiara hadis: Kebersihan 
 Dzikir: Ta’awwuz 
 Asmul husna: Al-Quddus (Yang Maha Suci) 
 Berdiskusi tentang fungsi jam dinding berbentuk lingkaran, dll 
 Berdiskusi tentang minta ijin bila hendak pergi 
 Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 
 
B.  Kegiatan Inti 
 Mengamati:  
Anak mengamati gambar peralatan rumah tangga (jam dinding bentuk 
lingkaran)  
 Menanya:  
Fungsi jam dinding  
 Mengumpulkan informasi:  
Menggambar dan mewarnai jam dinding 
 Menalar:  




 Mengomunikasikan:  
Menyebutkan fungsi-fungsi peralatan rumah tangga terutama jam dinding 
 
C. Kegiatan Recalling 
 Merapikan alat-alat yang telah digunakan 
 Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 
 Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama 
 Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya 
 Penguatan pengetahuan yang didapat anak 
 
D.  Kegiatan Penutup 
 Penerapan SOP penutupan 
 Menanyakan perasaannya selama hari ini 
 Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa 
yang paling disukai 
 Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 
 Bernyanyi Ayo Menyapu 
 Tepuk kitab 
 Menginformasikan kegiatan untuk besok 
 Berdoa setelah belajar dan mengucap salam 
 Pulang dengan tertib dan teratur 
 
RENCANA PENILAIAN 
1. Penilaian Sikap 
 Menjaga dan merawat rumah sebagai rasa syukur kepada Allah 
 Menggunakan kata sopan pada saat bertanya 
 
2. Penilaian Pengetahuan dan Ketrampilan 
 Dapat menyebutkan fungsi peralatan rumah tangga 
 Dapat memberi angka pada gambar  









( Nur Asiyah Lubis, S.Pd ) 



















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) SIKLUS I 
RA Darul Ulum Perdagangan 
 
 
Semester : I 
Hari / Tanggal  : Kamis, 26 Juli 2018 
Minggu/Hari Ke- : 4 / 4 
Kelompok Usia  : B 
Tema/sub tema :  Lingkunganku / Rumahku (Cara Menggunakan Peralatan Rumah 
    Tangga) 
KD :  1. 2 – 2. 3 – 2 .6 – 2 . 14 – 3 . 5 – 4 . 5 – 3 . 9 – 4 . 9 – 3 . 15 – 4 . 
15. 3.10-4.10. - 3.15 - 4.15        
Materi :  -     Kelestarian lingkungan rumah 
- Berkreasi dengan berbagai media 
- Berangkat sekolah  minta ijin orang tua 
- Mematuhi nasehat orang tua 
- Pengenalan peralatan dalam  rumah 
- Membedakan ukuran benda 
Kegiatan main :  Kelompok dengan kegiatan pengaman  
Alat dan bahan :  -     Gambar peralatan rumah tangga 
- Balok 
- Pensil  
Karakter : Estetis, mengelola emosi, rasa ingin tahu. 
 
PROSES KEGIATAN 
A. Kegiatan Pembukaan 
 Penerapan SOP pembukaan 
 Salam dan berdoa sebelum belajar 
 Hafalan doa harian: Doa masuk/keluar rumah 
 Dawamul Qur’an: Surat Al-Quraisy. 
 Mutiara Al-Qur’an: Surat Al-Maidah 2 (tolong menolong dalam kebajikan dan 
taqwa) 
 Mutiara hadis: Kebersihan 
 Dzikir: Ta’awwuz 
 Asmul husna: Al-Quddus (Yang Maha Suci) 
 Berdiskusi tentang cara menggunakan peralatan rumah tangga 
 Berdiskusi tentang minta ijin bila hendak pergi 
 Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 
 
B.  Kegiatan Inti 
 Mengamati:  
Anak mengamati gambar televisi, ricecooker, kipas angin,  
Mengamati ukuran-ukuran pada balok 
 Menanya:  
Cara menggunakan peralatan rumah tangga yang benar 







 Mengumpulkan informasi:  
Memilih gambar menonton TV yang benar 
Menggambar geometri bentuk bulat besar dan kecil. 
Mencari ukuran paling besar dan paling kecil pada balok 
 Menalar:  
Mampu menggunakan peralatan rumah tangga 
Mengerjakan tugas yang diberikan 
 Mengomunikasikan:  
Menceritakan cara menggunakan peralatan rumah tangga yang benar 
Menunjukkan ukuran benda pada balok.  
 
C. Kegiatan Recalling 
 Merapikan alat-alat yang telah digunakan 
 Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 
 Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama 
 Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya 
 Penguatan pengetahuan yang didapat anak 
 
D.  Kegiatan Penutup 
 Penerapan SOP penutupan 
 Menanyakan perasaannya selama hari ini 
 Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa 
yang paling disukai 
 Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 
 Bernyanyi Bangun Tidur 
 Tepuk puasa 
 Menginformasikan kegiatan untuk besok 
 Berdoa setelah belajar dan mengucap salam 
 Pulang dengan tertib dan teratur 
 
RENCANA PENILAIAN 
1. Penilaian Sikap 
 Menjaga dan merawat rumah sebagai rasa syukur kepada Allah 
 Menggunakan kata sopan pada saat bertanya 
 
2. Penilaian Pengetahuan dan Ketrampilan 
 Dapat menyebutkan cara menggunakan peralatan rumah tangga 
 Dapat memberi angka pada gambar  









( Nur Asiyah Lubis, S.Pd ) 











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) SIKLUS I 
RA Darul Ulum Perdagangan 
 
 
Semester : I 
Hari / Tanggal  : Jumat, 27 Juli 2018 
Minggu/Hari Ke- : 4 / 5 
Kelompok Usia  : B 
Tema/sub tema :  Lingkunganku / Rumahku (Cara Merawat Peralatan  Rumah 
Tangga) 
KD :  1. 2 – 2. 3 – 2 .6 – 2 . 14 – 3 . 5 – 4 . 5 – 3 . 9 – 4 . 9 – 3 . 15 – 4 . 
15. 3.10-4.10. - 3.15 - 4.15        
Materi :  -     Kelestarian lingkungan rumah 
- Berkreasi dengan berbagai media 
- Berangkat sekolah  minta ijin orang tua 
- Mematuhi nasehat orang tua 
- Pengenalan peralatan dalam  rumah 
- Mencocok bentuk benda segi tiga 
Kegiatan main :  Kelompok dengan kegiatan pengaman  
Alat dan bahan :  -     Gambar peralatan rumah tangga 
- Balok 
- Pensil  
- Media konkrit (Cetakan kue berbentuk segi tiga) 
Karakter : Estetis, mengelola emosi, rasa ingin tahu. 
 
PROSES KEGIATAN 
A. Kegiatan Pembukaan 
 Penerapan SOP pembukaan 
 Salam dan berdoa sebelum belajar 
 Hafalan doa harian: Doa masuk/keluar rumah 
 Dawamul Qur’an: Surat Al-Quraisy. 
 Mutiara Al-Qur’an: Surat Al-Maidah 2 (tolong menolong dalam kebajikan dan 
taqwa) 
 Mutiara hadis: Kebersihan 
 Dzikir: Ta’awwuz 
 Asmul husna: Al-Quddus (Yang Maha Suci) 
 Berdiskusi tentang cara merawat peralatan rumah tangga 
 Berdiskusi tentang minta ijin bila hendak pergi 
 Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 
 
B.  Kegiatan Inti 
 Mengamati:  
Peralatan kebersihan seperti kain lap/serbet, kemoceng, sabun pembersih, air 
Mengamati alat cocok bentuk benda 
 Menanya:  
Cara membersihkan dan merawat peralatan rumah tangga cetakan kue bentuk 
segi tiga yang telah digunakan 
 Mengumpulkan informasi:  




Mencocok bentuk benda yang sesuai 
 Menalar:  
Mengetahui cara merawat peralatan rumah tangga untuk membersihkan 
mengerjakan tugas yang diberikan (mencocok bentuk benda) 
 Mengomunikasikan:  
Menyebutkan cara merawat dan membersihkan peralatan rumah tangga 
Membuat gambar bentuk benda dari besar hingga kecil 4 bentuk 
 
C. Kegiatan Recalling 
 Merapikan alat-alat yang telah digunakan 
 Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 
 Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama 
 Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya 
 Penguatan pengetahuan yang didapat anak 
 
D.  Kegiatan Penutup 
 Penerapan SOP penutupan 
 Menanyakan perasaannya selama hari ini 
 Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa 
yang paling disukai 
 Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 
 Bernyanyi Gelang si paku gelang 
 Tepuk puasa 
 Menginformasikan kegiatan untuk besok 
 Berdoa setelah belajar dan mengucap salam 
 Pulang dengan tertib dan teratur 
 
RENCANA PENILAIAN 
1. Penilaian Sikap 
 Menjaga dan merawat rumah sebagai rasa syukur kepada Allah 
 Menggunakan kata sopan pada saat bertanya 
2. Penilaian Pengetahuan dan Ketrampilan 
 Dapat menyebutkan cara merawat peralatan rumah tangga 
 Dapat membuat kemoceng 
 Dapat memberi angka pada gambar  










( Nur Asiyah Lubis, S.Pd ) 













PEMBELAJARAN BENTUK GEOMETRI 
SIKLUS I 
 
No Kosep Jenis Bentuk Gambar 
Bentuk  








































PENILAIAN ANAK SIKLUS I 
No Nama Anak 
Indikator Pemahaman Anak 







































1 Aditiya    BSH     BSB   BSH  
2 Akmal    BSH    BSH    BSH  
3 Anugrah   MB    MB    MB   
4 Dewi    BSH     BSB    BSB 
5 Faibi   MB    MB    MB   
6 Fakhri    BSH    BSH    BSH  
7 Faza     BSB    BSB    BSB 
8 Iyas   MB     BSH    BSH  
9 Novita  BB    BB    BB    
10 Nugie    BSH     BSB   BSH  
11 Rifan  BB      BSH     BSB 
12 Saskia   MB    MB    MB   
13 Sifa     BSB    BSB   BSH  
14 Syakila    BSH     BSB  MB   
15 Syeila     BSB   BSH     BSB 
16 Toriq    BSH     BSB  MB   
17 Yasmin     BSB   BSH     BSB 
18 Zahira    BSH     BSB    BSB 
 JUMLAH 2 4 8 4 1 3 6 8 1 5 6 6 
 
Keterangan: 
3. Indikator I :  - BB  = 2 Anak 
   - MB  = 4 Anak 
 - BSH  = 8 Anak 
 - BSB  = 4 Anak 
3. Indikator III :  - BB  = 1 Anak 
                           - MB  = 5 Anak 
 - BSH  = 6 Anak 
 - BSB  = 6 Anak 
4. Indikator II :  - BB  = 1 Anak 
   - MB  = 3 Anak 
 - BSH  = 6 Anak 







SETELAH MELAKUKAN PERBAIKAN KEGIATAN  
SIKLUS I 
 
Nama : SRI NINGSIH 
NPM : 1701240087P 
Program Studi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini 
Fakultas : Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 
 
A. Refleksi Komponen Kegiatan  
1. Apakah kegiatan yang telah saya lakukan sesuai indikator yang saya 
tentukan ? 
Kegiatan yang saya lakukan sebagian besar sesuai dengan indikator yang 
saya tentukan. 
 
2. Apakah  materi yang saya sajikan sesuai dengan tingkat perkembangan 
anak? 
Materi yang saya sajikan sesuai dengan tingkat perkembangan anak. 
 
3. Apakah media pembelajaran sesuai indikator yang telah ditentukan ? 
Media pembelajaran masih sesuai dengan indikator namun perlu ditambah 
dengan penjelasan yang lebih baik. 
 
4. Bagaimana reaksi anak terhadap metode pembelajaran yang saya gunakan ? 
Anak mulai bisa mengikuti metode pembelajaran yang saya gunakan. 
 
5. Apakah alat penilaian yang saya gunakan sesuai dengan tingkat 
perkembangan anak ? 
Alat penilaian yang saya gunakan sesuai dengan perkembangan anak 
meskipun hasilnya masih belum maksimal. 
 
B. Refleksi Proses Kegiatan  
1. Apakah pelaksanaan kegiatan sesuai dengan RPPH yang saya susun ? 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran sebagian besar sesuai dengan RPPH 
yang saya susun. 
 
2. Apakah kelemahan-kelemahan saya dalam melaksanakan kegiatan? 
Masih terkendala dengan pengelolaan waktu. 
 
3. Apa saja penyebab kelemahan saya tersebut ?  
Kurang maksimal dalam mengaplikasikan bagian-bagian dalam 






4. Bagaimana memperbaiki kelemahan saya tersebut ? 
Berusaha semaksimal mungkin melakukan tahapan-tahapan pembelajaran 
sesuai alaokasi waktu yang ada dengan tetap mengutamakan kegiatan inti 
sesuai tujuan pembelajaran. 
 
5. Apakah anak dapat menangkap penjelasan yang saya berikan? 
Sebagian besar anak dapat menangkap penjelasan yang saya berikan. 
 
6. Apakah penilaian yang saya berikan sesuai dengan indikator yang saya 
tetapkan ? 
Sebagian penilaian yang saya berikan sesuai dengan indikator yang telah 
saya tetapkan. 
 
7. Apakah anak telah mencapai indikator kemampuan yang telah ditetapkan ? 
Secara klasikal kemampuan anak belum mencapai indikator yang 
ditetapkan. 
 
8. Apakah kegiatan penutup yang saya lakukan dapat meningkatkan 
penguasaan anak terhadap materi yang saya sampaikan ? 
Kegiatan penutup yang saya lakukan belum cukup mampu meningkatkan 





























Deskripsi Skenario Perbaikan Siklus I 
Tujuan Perbaikan : Meningkatkan Pemahaman Bentuk Geometri Melalui 
Penggunaan Media Benda Konkrit Di RA Darul Ulum 
Perdagangan 
Siklus : Siklus I 
Hari/Tanggal : Jumat, 27 Juli 2018 
Hal yang harus diperbaiki : Kegiatan peningkatan pemahaman bentuk geometri. 




1. Guru mengajak anak-anak untuk melakukan pengamatan benda-benda konkrit 
yang ada di sekolah dan di rumah. 
2. Guru mengelompokkan anak-anak menjadi beberapa kelompok sesuai dengan 
benda konkrit yang dimilikinya. 
3. Guru menunjukkan bentuk geometri yang dimiliki anak. 
4. Anak-anak mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan media benda 
konkrit yang dimiliki masing-masing anak. 
 
Refleksi Pelaksanaan Perbaikan Untuk Siklus II 
A. Refleksi Komponen Perbaikan Meliputi: 
1. Kegiatan yang dilakukan sesuai dengan indikator dan tingkat 
perkembangan. 
2. Materi yang disajikan sesuai dengan tingkat perkembangan anak. 
3. Media pembelajaran sesuai indikator yang ditentukan  
4. Metode pembelajaran yang digunakan membuat anak termotivasi untuk 
menemukan bentuk geometri. 
5. Alat penilaian yang digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan anak 
yang dapat mengukur kemampuan anak. 
 
B. Refleksi Proses Kegiatan Meliputi: 
1. Pelaksanaan kegiatan sesuai RPPH yang disusun sebagai pedoman 
pelaksanaan kegiatan. 
2. Dalam melaksanakan kegiatan pada umumnya hanya terdapat sedikit 
kelemahan namun penggunaan media dan metode serta penjelasan kegiatan 
perlu ditingkatkan dan dikembangkan. 
3. Kekuatan melaksanakan kegiatan pengembangan menunjukkan seluruh 
kemampuan bidang pengembangan sesuai usia anak serta dalam 
melaksanakannya tetap mengikuti langkah-langkah perencanaan. 
 
Berdasarkan hasil refleksi, saya memutuskan untuk merencanakan siklus II 
karena berdasarkan hasil observasi anak belum menunjukkan peningkatan sesuai 





ALAT PENILAIAN KEMAMPUAN GURU (APKG) I 
PERENCANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS I 
1 Nama Guru SRI NINGSIH  
2 NPM 1701240087P 
3 Tempat Penelitian RA Darul Ulum Perdagangan 
4 Kelompok B 
5 Semester I 
6 Hari/Tanggal Jum’at, 27 Juli 2018  
 
PETUNJUK 
Baca dengan cermat rencana pembelajaran yang akan digunakan oleh guru 
ketika mengajar. Kemudian, nilailah semua aspek yang terdapat dalam rencana 
tersebut dengan menggunakan butir-butir penilaian di bawah ini. 
No Uraian 1 2 3 4 5 
1 
Menentukan bahan pembelajaran dan 
merumuskan tujuan/indikator 
     
1.1 Menggunakan bahan pembelajaran yang 
sesuai dengan standar isi dan 
kompetensi 
     
1.2 Merumuskan tujuan/indikator 
pembelajaran 
     
Rata-rata butir 1 = A = .........      
2 
Mengembangkan dan mengorganisasikan 
materi, media pembelajaran dan sumber 
belajar 
     
2.1 Mengembangkan dan 
mengorganisasikan materi dari model 
yang dipilih 
     
2.2 Menentukan dan mengembangkan alat 
bantu/media pembelajaran 
     
2.3 Menentukan cara-cara memotivasi siswa      
Rata-rata butir 2 = B = .........      
3 
Merencanakan skenario kegiatan 
pembelajaran  
     
3.1 Menyusun langkah-langkah 
pembelajaran  
     
3.2 Menentukan alokasi waktu 
pembelajaran  




3.3 Menentukan cara-cara memotivasi siswa      
Rata-rata butir 3 = C = .........      
4 
Merancang pengelolaan kelas      
4.1 Menentukan cara-cara pengorganisasian 
siswa agar dapat berpartisipasi dalam 
kegiatan pembelajaran 
     
Rata-rata butir 4 = D = .........      
5 
Merencanakan prosedur dan jenis serta 
menyiapkan alat penilaian 
     
5.1 Menentukan prosedur dan jenis 
penilaian 
     
5.2 Membuat alat penilaian       
Rata-rata butir 5 = E = .........      
6 
Tampilan dokumen rencana pembelajaran       
6.1 Kebersihan dan kerapian      
6.2 Penggunaan bahasa tulis      




















Nilai APKG I = R 












1 Nama Guru SRI NINGSIH  
2 NPM 1701240087P 
3 Tempat Penelitian RA Darul Ulum Perdagangan 
4 Kelompok B 
5 Semester I 
6 Hari/Tanggal Jumat, 27 Juli 2018  
 
PETUNJUK 
Baca dengan cermat rencana pembelajaran yang akan digunakan oleh guru 
ketika mengajar. Kemudian, nilailah semua aspek yang terdapat dalam rencana 
tersebut dengan menggunakan butir-butir penilaian di bawah ini. 
 
No Uraian 1 2 3 4 5 
1 
Melakukan Pembelajaran      
1.1 Melaksanakan tugas rutin kelas      
1.2 Memulai kegiatan pembelajaran      
1.3 Menggunakan ragam kegiatan yang 
sesuai dengan kemampuan/tujuan/ 
indikator, siswa, situasi, dan lingkungan 
     
1.4 Melaksanakan kegiatan pembelajaran 
secara individual, kelompok, maupun 
klasikal 
     
1.5 Menggunakan sumber belajar yang 
sesuai dengan kemampuan/tujuan, 
siswa, situasi, dan lingkungan 
     
1.6 Menggunakan media belajar yang sesuai 
dengan tujuan, siswa, dan lingkungan 
     
1.7 Menggunakan waktu pembelajaran 
secaran efisien 
     
1.8 Mengakhiri kegiatan pembelajaran      
Rata-rata butir 1 = A = .........      
2 
Mengelola Interaksi Kelas 
 
     
2.1 Menunjukkan perhatian serta sikap 
bersahabat, terbuka, dan penuh 
pengertian kepada siswa 




2.2 Memicu dan memelihara keterlibatan 
siswa 
     
2.3 Melakukan komunikasi secara efektif      
Rata-rata butir 2 = B = .........      
3 
Melaksanakan penilaian proses dan hasil 
belajar 
 
     
3.1 Melaksanakan penilaian selama proses 
pembelajaran 
     
3.2 Melaksanakan penilaian hasil belajar 
pada akhir pembelajaran 
     
Rata-rata butir 3 = C = .........      
4 
Kesan umum pelaksanaan pembelajaran 
 
     
4.1 Peka terhadap kemampuan berbahasa 
 
     
4.2 Penampilan guru dalam pembelajaran      
4.3 Keefektifan pembelajaran      


















Nilai APKG I = R 








JADWAL PENELITIAN TINDAKAN KELAS 
SIKLUS II 
 
Nama Sekolah : RA Darul Ulum Perdagangan  
Alamat : Jln. Sammawaluh No. 10 Perdagangan 
Kelompok : B 
 
Pertemuan  Hari/Tanggal Waktu Tema/Sub Tema 
I Senin, 30 Juli 2018 08.00 – 11.00 WIB Lingkunganku/ 
Keluargaku 
II Selasa, 31 Juli 2018 08.00 – 11.00 WIB Lingkunganku/ 
Keluargaku 
III Rabu, 1 Agustus 2018 08.00 – 11.00 WIB Lingkunganku/ 
Keluargaku 
IV Kamis, 2 Agustus 2018 08.00 – 11.00 WIB Lingkunganku/ 
Keluargaku 





Kepala RA  Peneliti 
 
 

















RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN MINGGUAN (RPPM) 
SIKLUS II 
RA Darul Ulum Perdagangan 
 
TEMA : Lingkunganku/Keluarga 
KELOMPOK : B        
SEMESTER/MINGGU   :   1 / 5 
KD                                    :   1.1, 1.2, 2.1, 2.3. 2.4, 2.6, 2.9, 2.10, 2.11, 2.14, 3.1, 
4.1, 3.2, 4.2, 3.4, 4.4, 3.5, 4.5,3.6, 4.6, 3.7, 4.7, 3.9, 
4.9.  3.15, 4.15. 
No Sub Tema Muatan / Materi Rencana Kegiatan 
1 KELUARGA 1.1.5.Menjaga dan 
melestarikan 
lingkungan  
1.    Menyanyi lagu Kasih 
Ibu  




2.    Menyebutkan anggota 
keluarga 




3.    Menggunting gambar 
dot adik 





4.    Kebiasaan minta ijin 
orang tua sebelum 
berangkat sekolah 




5.    Mewarnai gambar 
selendang ibu, adik 
minum susu 
  2.6.2.Berangkat sekolah 6.    Mencari jejak gambar 
binatang piaraan  
  2.9.2.Gotong royong 
/tolong menolong 
7.    Bicara sopan dengan 
ayah/ibu 
  2.10.2.Mau bermain 
dengan teman 
8.    Tanya jawab tata tertib 
dalam keluarga  
  2.11.3.Menyesuaikan diri 
dengan lingkungan          
9.    Suku kata awal nama 
anggota keluarga 
  2.14.2.Memperhatikan 
orang tua bicara  
10.  Senam irama 
  3.1.1 dan 4.1.1.Menyanyi 
lagu Kasih Ibu 
11.  Diskusi tentang tugas-
tugas anggota keluarga 
  3.2.3.dan 4.2.3.Bersikap 
sopan pada orang 
tua 
12.  Mengelompokkan 
benda/gambar yang 
biasa dipakai ayah,ibu 
  3.4.3.dan 4.4.3. 
Membuang sampah 
pada tempatnya           





  3.5.2.dan 4.5.2.Mencari 
jejak  
14.  Bercerita kebiasaan di 
rumah (mambantu 
membersihkan rumah) 




15.  Memberi angka pada 
gambar dot adik 
  3.7.2.dan 4.7.2. 
Pengenalan nama 
anggota keluarga 
16.  Menggambar sesuai 
angka yang tersedia 
  3.9.1dan 4.9.1.Pengenalan 
alat-alat dalam 
keluarga          
17.  Bermain balok bentuk 
benda (geometri) 
  3.15.3 dan 4.15.3.Gerakan 
senam,tari 
18.  Memasangkan gambar 
sesuai pasangannya 
   19.  Menirukan 3-4 urutan 
kata 
   20.  Mengurutkan bilangan 
   21.  Mencocok gambar 
kopyah ayah 
   22.  Bermain bentuk 
geometri 3 dimensi 
 
Mengetahui,  





( Nur Asiyah Lubis, S.Pd ) 

























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) SIKLUS II 
RA Darul Ulum Perdagangan 
 
 
Semester : I 
Hari / Tanggal  : Senin, 30 Juli  2018 
Minggu/Hari Ke- : 5 / 1 
Kelompok Usia  : B 
Tema/sub tema :  Lingkunganku / Keluarga  
KD :  1. 1 – 2. 1 – 2 .3. – 2 . 9 – 3 .1 – 4. 1 – 3 . 6 – 4 . 6 – 3  . 7 – 4 . 7 –  
3 .15 –.4. 15          
Materi :  -    Menjaga dan melestarikan lingkungan ciptaan Allah 
- Kebersihan lingkungan 
- Berkreasi dengan berbagai media 
- Gotong royong / tolong menolong 
- Menyanyi lagu Kasih Ibu 
- Pengenalan konsep bilangan 
- Pengenalan nama anggota keluarga 
- Mengenal nama bentuk benda geometri (Bulat) 
Kegiatan main :  Kelompok dengan kegiatan pengaman  
Alat dan bahan :  -     Gambar anggota keluarga 
- Gambar selendang ibu 
- Krayon 
- Bola kaki 
Karakter : Tanggung Jawab 
 
PROSES KEGIATAN 
A. Kegiatan Pembukaan 
 Penerapan SOP pembukaan 
 Salam dan doa sebelum belajar 
 Hafalan doa harian: doa kebaikan dunia akhirat 
 Dawamul Qur’an: QS. Al-Fiil 
 Mutiara Al-Qur’an: QS. Al-Alaq 1 (perintah membaca/belajar) 
 Mutiara hadis: Tidak boleh marah 
 Dzikir: Hawqalah 
 Asmaul Husna: Ar-Rosyiid (Yang Maha Pandai) 
 Berdiskusi tentang anggota keluarga 
 Berdiskusi tentang menjaga kebersihan lingkungan (keluarga) 
 Menyanyi lagu kasih ibu 
 Senam 
 Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 
 
B.  Kegiatan Inti 
 Menyebutkan nama ibu 
 Mewarnai gambar selendang untuk ibu 
 Mengelompokkan gambar / benda yang biasa dipakai ibu 
 Mengurutkan bilangan 





C. Kegiatan Recalling 
 Merapikan alat-alat yang telah digunakan 
 Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 
 Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama 
 Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya 
 Penguatan pengetahuan yang didapat anak 
 
D.  Kegiatan Penutup 
 Menanyakan perasaannya selama hari ini 
 Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa 
yang paling disukai 
 Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 
 Menginformasikan kegiatan untuk besuk 
 Penerapan SOP penutupan 
 
RENCANA PENILAIAN 
1. Penilaian Sikap 
 Menghargai kasih sayang orang tua 
 Menggunakan kata sopan pada saat bertanya 
 
2. Penilaian Pengetahuan dan Ketrampilan 
 Dapat menyebutkan anggota keluarga (nama ibu ) 
 Dapat menyanyi lagu kasih ibu 
 Dapat mewarnai gambar dengan rapi 
 Dapat melakukan gerakan senam 
 Dapat mengelompokkan benda-benda yang biasa dipakai ibu 









( Nur Asiyah Lubis, S.Pd ) 






( Sri Ningsih ) 
 
 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) SIKLUS II 
RA Darul Ulum Perdagangan 
 
 
Semester : I 
Hari / Tanggal  : Selasa, 31 Juli  2018 
Minggu/Hari Ke- : 5 / 2 
Kelompok Usia  : B 
Tema/sub tema :  Lingkunganku / Keluarga  
KD :  1. 1 – 1. 2 – 2 .3 – 2 . 6 – 3 .1 – 4. 1 – 3 . 4 – 4 . 4 –  3 .7 –.4. 7          
Materi :  -     Menjaga dan melestarikan lingkungan ciptaan Allah 
- Kelestarian lingkungan 
- Berkreasi dengan berbagai media 
- Berangkat sekolah 
- Menyanyi lagu Satu satu sayang ibu 
- Membuang sampah pada tempatnya 
- Pengenalan nama anggota keluarga 
- Pengelompokan benda berdasarkan bentuk bulat 
Kegiatan main :  Kelompok dengan kegiatan pengaman  
Alat dan bahan :  -     Gambar anggota keluarga 
- Gambar kopyah ayah 
- Krayon, pensil 
- Bola kaki, bola kasti, bola tenis meja, dll 
Karakter : Peduli Sosial, Rasa Ingin Tahu 
 
PROSES KEGIATAN 
A. Kegiatan Pembukaan 
 Penerapan SOP pembukaan 
 Salam dan doa sebelum belajar 
 Hafalan doa harian: doa kebaikan dunia akhirat 
 Dawamul Qur’an: QS. Al-Fiil 
 Mutiara Al-Qur’an: QS. Al-Alaq 1 (perintah membaca/belajar) 
 Mutiara hadis: Tidak boleh marah 
 Dzikir: Hawqalah 
 Asmaul Husna: Ar-Rosyiid (Yang Maha Pandai) 
 Berdiskusi tentang minta ijin sebelum berangkat sekolah 
 Berdiskusi tentang menjaga kelestarian lingkungan (keluarga) 
 Menyanyi lagu satu –satu sayang ibu 
 Berdiskusi tentang membuang sampah pada tempatnya 
 Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 
 
B.  Kegiatan Inti 
 Menyebutkan nama ayah 
 Menghitung gambar kopyah ayah 
 Melengkapi suku kata awal nama anggota keluarga 
 Memasangkan gambar sesuai pasangannya 






C. Kegiatan Recalling 
 Merapikan alat-alat yang telah digunakan 
 Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 
 Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama 
 Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya 
 Penguatan pengetahuan yang didapat anak 
 
D.  Kegiatan Penutup 
 Menanyakan perasaannya selama hari ini 
 Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa 
yang paling disukai 
 Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 
 Menginformasikan kegiatan untuk besuk 
 Penerapan SOP penutupan 
 
RENCANA PENILAIAN 
1. Penilaian Sikap 
 Menghargai kasih sayang orang tua 
 Menggunakan kata sopan pada saat bertanya 
 
2. Penilaian Pengetahuan dan Ketrampilan 
 Dapat menyebutkan anggota keluarga (nama ayah ) 
 Dapat menyanyi satu- satu sayang ibu 
 Dapat menghitung gambar kopyah ayah 
 Dapat menceritakan tentang membuang sampah ketika dirumah 
 Dapat memasangkan gambar sesuai pasangannya 
 Dapat melengkapi suku kata awal nama anggota keluarga (nama ayah ) 











( Nur Asiyah Lubis, S.Pd ) 














RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) SIKLUS II 
RA Darul Ulum Perdagangan 
 
 
Semester : I 
Hari / Tanggal  : Rabu, 1 Agustus 2018 
Minggu/Hari Ke- : 1 / 3 
Kelompok Usia  : B 
Tema/sub tema :  Lingkunganku / Keluarga  
KD :  2. 4 – 2. 3 – 2 .10 – 2 . 14 – 3 .2 – 4. 2 – 3 . 9 – 4 . 9.         
Materi :  -    Penataan lingkungan keluarga 
- Mau bermain dengan teman 
- Berkreasi dengan berbagai media 
- Memperhatikan orang tua bicara 
- Bersikap sopan pada orang tua 
- Pengenalan alat – alat  rumah tangga 
- Mengenal bentuk benda geometri (kotak) 
Kegiatan main :  Kelompok dengan kegiatan pengaman  
Alat dan bahan :  -     Gambar koper 
- Alat cocok 
- Krayon, pensil 
- Kotak Korek Api 
- Kotak Pensil 
Karakter : Kreatif, Rasa Ingin Tahu 
 
PROSES KEGIATAN 
A. Kegiatan Pembukaan 
 Penerapan SOP pembukaan 
 Salam dan doa sebelum belajar 
 Hafalan doa harian: doa kebaikan dunia akhirat 
 Dawamul Qur’an: QS. Al-Fiil 
 Mutiara Al-Qur’an: QS. Al-Alaq 1 (perintah membaca/belajar) 
 Mutiara hadis: Tidak boleh marah 
 Dzikir: Hawqalah 
 Asmaul Husna: Ar-Rosyiid (Yang Maha Pandai) 
 Berdiskusi tentang bicara sopan pada ayah & ibu 
 Berdiskusi tentang mau bermain dengan teman di rumah 
 Becerita tentang membersihkan rumah 
 Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 
 
B.  Kegiatan Inti 
 Bermain dakon 
 Menggambar sesuai angka yang tersedia 
 Mencocok gambar koper ayah 
 Memberi tanda pada perbuatan benar dan salah 







C. Kegiatan Recalling 
 Merapikan alat-alat yang telah digunakan 
 Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 
 Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama 
 Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya 
 Penguatan pengetahuan yang didapat anak 
 
D.  Kegiatan Penutup 
 Menanyakan perasaannya selama hari ini 
 Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa 
yang paling disukai 
 Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 
 Menginformasikan kegiatan untuk besuk 
 Penerapan SOP penutupan 
 
RENCANA PENILAIAN 
1. Penilaian Sikap 
 Menghargai kasih sayang orang tua 
 Menggunakan kata sopan pada saat bertanya 
 
2. Penilaian Pengetahuan dan Ketrampilan 
 Dapat bermain bersama teman 
 Dapat manggambar sesuai angka  
 Dapat mencocok gambar dengan rapi 
 Dapat bercerita tentang membantu membersihkan rumah 
 Dapat membedakan perbuatan benar dan salah 
 Dapat bicara sopan dengan ayah & ibu 
 Dapat mengenal bentuk benda geometri (kontak) 
 
Mengetahui,  




( Nur Asiyah Lubis, S.Pd ) 























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) SIKLUS II 
RA Darul Ulum Perdagangan 
 
 
Semester : I 
Hari / Tanggal  : Kamis, 2 Agustus 2018 
Minggu/Hari Ke- : 1 / 4 
Kelompok Usia  : B 
Tema/sub tema :  Lingkunganku / Keluarga  
KD :  1. 2 – 2. 3 – 2 .11 – 3 . 1 – 4 . 1 – 3  .6 – 4. 6 – 3 . 9 – 4 . 9. – 3 .15 
– 4 . 15.         
Materi :  -     Kelestarian lingkungan 
- Menyesuaikan diri dengan lingkungan 
- Berkreasi dengan berbagai media 
- Menyanyi lagu tentang adik 
- Pengenalan konsep bilangan 
- Pengenalan alat – alat  dalam keluarga 
- Membedakan ukuran benda kotak besar dan kotak kecil 
Kegiatan main :  Kelompok dengan kegiatan pengaman  
Alat dan bahan :  -     Gambar dot adik 
- Gunting , krayon 
- Pensil 
- Kotak Korek Api 
- Kotak P3K 
- Kotak Mainan 
Karakter : Tanggung Jawab, Rasa Ingin Tahu 
                                                   
PROSES KEGIATAN 
A. Kegiatan Pembukaan 
 Penerapan SOP pembukaan 
 Salam dan doa sebelum belajar 
 Hafalan doa harian: doa kebaikan dunia akhirat 
 Dawamul Qur’an: QS. Al-Fiil 
 Mutiara Al-Qur’an: QS. Al-Alaq 1 (perintah membaca/belajar) 
 Mutiara hadis: Tidak boleh marah 
 Dzikir: Hawqalah 
 Asmaul Husna: Ar-Rosyiid (Yang Maha Pandai) 
 Berdiskusi tentang tata tertib dalam keluarga 
 Berdiskusi  tentang tugas ibu ( menyusui adik ) 
 Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 
 
B.  Kegiatan Inti 
 Menggunting bentuk dot susu 
 Memberi angka pada bentuk  dot susu 
 Mewarnai gambar adik sedang minum susu 
 Bercerita tentang punya adik baru 






C. Kegiatan Recalling 
 Merapikan alat-alat yang telah digunakan 
 Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 
 Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama 
 Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya 
 Penguatan pengetahuan yang didapat anak 
 
D.  Kegiatan Penutup 
 Menanyakan perasaannya selama hari ini 
 Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa 
yang paling disukai 
 Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 
 Menginformasikan kegiatan untuk besuk 
 Penerapan SOP penutupan 
 
RENCANA PENILAIAN 
1. Penilaian Sikap 
 Menghargai kasih sayang orang tua 
 Menggunakan kata sopan pada saat bertanya 
 
2. Penilaian Pengetahuan dan Ketrampilan 
 Dapat menyebutkan tugas ibu 
 Dapat menari sesuai irama musik 
 Dapat mewarnai gambar dengan rapi 
 Dapat bercerita tentang punya adik baru 
 Dapat menggunting dengan rapi 
 Dapat memberi angka yang tepat 








( Nur Asiyah Lubis, S.Pd ) 






















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) SIKLUS II 
RA Darul Ulum Perdagangan 
 
Semester : I 
Hari / Tanggal  : Jum’at, 3 Agustus 2018 
Minggu/Hari Ke- : 1 / 5 
Kelompok Usia  : B 
Tema/sub tema :  Lingkunganku / Keluarga  
KD :  2. 1 – 2.4 – 2 .11 – 3 . 1 – 4 . 1 – 3  .5 – 4. 5 – 3 . 9 – 4 . 9         
Materi :  -     Kebersihan lingkungan 
- Penataan lingkungan keluarga 
- Berkreasi dengan berbagai media 
- Menyanyi lagu kucingku telu 
- Mencari jejak 
- Pengenalan alat – alat  dalam keluarga 
- Membedakan bentuk benda geometri 2 dimensi dan 3 
dimensi 
 
Kegiatan main :  Kelompok dengan kegiatan pengaman  
Alat dan bahan :  -     Balok 
- Pensil 
- Buku / kertas 
- Media konkrit 
Karakter : Cinta Damai, Rasa Ingin Tahu 
 
PROSES KEGIATAN 
A. Kegiatan Pembukaan 
 Penerapan SOP pembukaan 
 Salam dan doa sebelum belajar 
 Hafalan doa harian: doa kebaikan dunia akhirat 
 Dawamul Qur’an: QS. Al-Fiil 
 Mutiara Al-Qur’an: QS. Al-Alaq 1 (perintah membaca/belajar) 
 Mutiara hadis: Tidak boleh marah 
 Dzikir: Hawqalah 
 Asmaul Husna: Ar-Rosyiid (Yang Maha Pandai) 
 Berdiskusi tentang membantu membesihkan rumah 
 Berdiskusi  tentang binatang piaraan 
 Menyanyi lagu kucingku telu 
 Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 
 
B.  Kegiatan Inti 
 Mencari jejak gambar binatang piaraan  
 Mengurutkan bilangan 
 Menebali suku kata awal sama  
 Membedakan bentuk benda geometri 2 dimensi dan 3 dimensi 
  
C. Kegiatan Recalling 
 Merapikan alat-alat yang telah digunakan 




 Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama 
 Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya 
 Penguatan pengetahuan yang didapat anak 
 
D.  Kegiatan Penutup 
 Menanyakan perasaannya selama hari ini 
 Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa 
yang paling disukai 
 Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 
 Menginformasikan kegiatan untuk besuk 
 Penerapan SOP penutupan 
 
RENCANA PENILAIAN 
1. Penilaian Sikap 
 Menghargai kasih sayang orang tua 
 Menggunakan kata sopan pada saat bertanya 
 
2. Penilaian Pengetahuan dan Ketrampilan 
 Dapat menceritakan tentang kegiatan di rumah 
 Dapat menceritakan tentang binatang piaraan di rumah 
 Dapat mencari jejak gambar binatang piaraan 
 Dapat membuat bentuk dengan plastisin 
 Dapat menebali suku kata awal sama 
 Dapat membedakan bentuk benda geometri 2 dimensi dan 3 dimensi 
 
Mengetahui,  





( Nur Asiyah Lubis, S.Pd ) 

























PEMBELAJARAN BENTUK GEOMETRI 
SIKLUS II 
 
No Kosep Jenis Bentuk Gambar Bentuk  Media Belajar  












Kotak Korek Api 
 



















PENILAIAN ANAK SIKLUS II 
No Nama Anak 
Indikator Pemahaman Anak 







































1 Aditiya     BSB    BSB    BSB 
2 Akmal    BSH     BSB   BSH  
3 Anugrah   MB     BSH     BSB 
4 Dewi     BSB    BSB   BSH  
5 Faibi    BSH    BSH     BSB 
6 Fakhri   MB    MB     BSH  
7 Faza    BSH     BSB    BSB 
8 Iyas    BSH    BSH    BSH  
9 Novita   MB      BSB  MB   
10 Nugie     BSB    BSB    BSB 
11 Rifan     BSB   BSH    BSH  
12 Saskia    BSH    BSH    BSH  
13 Sifa    BSH     BSB   BSH  
14 Syakila     BSB   BSH     BSB 
15 Syeila    BSH   MB    MB   
16 Toriq     BSB    BSB   BSH  
17 Yasmin    BSH    BSH    BSH  
18 Zahira     BSB   BSH     BSB 
 JUMLAH 0 3 8 7 0 2 8 8 0 2 9 7 
 
Keterangan: 
5. Indikator I :  - BB  = 0 Anak 
   - MB  = 3 Anak 
 - BSH  = 8 Anak 
 - BSB  = 7 Anak 
3. Indikator III :  - BB  = 0 Anak 
                           - MB  = 2 Anak 
 - BSH  = 8 Anak 
 - BSB  = 8 Anak 
6. Indikator II :  - BB  = 0 Anak 
   - MB  = 2 Anak 
 - BSH  = 9 Anak 







SETELAH MELAKUKAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS II 
 
1. Nama Guru : SRI NINGSIH  
2. NPM : 1701240087P 
3. Tempat Penelitian : RA Darul Ulum Perdagangan 
4. Kelompok : B 
5. Semester : I 
6. Tanggal : 3 Agustus 2018  
 
A. Refleksi Komponen 
1.  Apakah kegiatan membuka pelajaran yang saya lakukan dapat mengarahkan 
dan mempersiapkan siswa mengikuti pelajaran dengan baik? 
Saya merasa dalam membuka pelajaran saya dapat mengarahkan dan 
mempersiapkan siswa untuk mengikuti pelajaran. 
 
2. Bagaimana tanggapan siswa terhadap materi/bahan ajar yang saya sajikan 
sesuai dengan yang diharapkan?  
Materi yang saya ajarkan sudah sesuai dengan sebagian besar kemampuan 
awal siswa. 
 
3. Bagaimana respons siswa terhadap media pembelajaran yang digunakan? 
Media benda konkrit yang saya gunakan sangat menarik siswa karena 
benda-benda tersebut sudah dikenal siswa terlebih media uang logam dan 
uang kertas yang saya bawa. 
 
4. Bagaimana tanggapan siswa terhadap kegiatan belajar yang telah saya 
rancang? 
Mereka bersemangat dalam mengikuti kegiatan belajar yang saya rancang. 
 
5. Bagaimana tanggapan siswa terhadap metode/teknik pembelajaran yang 
saya gunakan? 
Tanggapan siswa positif dengan bukti mereka sangat antusias mengikuti 
kegiatan belajar. 
 
6. Apakah siswa dapat menangkap penjelasan/instruksi yang saya berikan 
dengan baik? 




7.  Bagaimanakah tanggapan siswa terhadap latihan atau penilaian yang saya 
berikan? 
Siswa merasa senang dengan latihan dan penilaian saya karena saya 
memberikan penghargaan atau hadiah kecil kepada anak yang berprestasi 
lebih baik. 
 
8.  Apakah siswa telah mencapai penguasaan kemampuan yang telah 
ditetapkan? 
Siswa telah mencapai penguasaan kemampuan yang telah ditetapkan.  
 
10.   Apakah kegiatan menutup pelajaran yang saya gunakan sudah dapat 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang saya 
sampaikan? 
Menurut saya sudah. 
 
B. Refleksi Menyeluruh 
1.  Apakah rencana pembelajaran yang saya susun dapat berjalan sebagaimana 
mestinya?  
Dengan memperbaiki kekurangan yang ada pada siklus sebelumnya maka 
kegiatan belajar dapat berjalan dengan lancar. 
 
2.  Apakah kelemahan-kelemahan saya dalam menyusun dan melakukan 
pembelajaran?  
Kelemahannya yang terjadi sudah mampu ditanggulangi dengan baik. 
 
3.  Apakah kekuatan saya atau hal-hal baik yang telah saya capai dalam 
merancang dan melaksanakan pembelajaran? 
Kekuatannya terdapat pada penggunaan teknik pembelajaran, komunikasi 
dan pendekatan terhadap siswa, serta penilaian. 
 
4.  Apa penyebab kelebihan dan kebaikan yang telah saya capai dalam 
merancang dan melaksanakan pembelajaran? 
Kekuatannya terdapat pada penggunaan teknik pembelajaran karena siswa 
sangat antusias mengikuti kegiatan belajar, komunikasi dan pendekatan 
terhadap siswa karena mereka mengikuti pelajaran dengan baik dan 
menanggapi pertanyaan dengan semangat, serta penilaian yang saya berikan 






6.  Bagaimana kebaikan dan kekuatan saya dalam mengajar dapat 
dipertahankan bahkan ditingkatkan? 
Dengan merancang rencana pembelajaran semenarik mungkin hingga 
mereka tetap antusias mengikuti kegiatan belajar. 
 
7.  Hal-hal unik (positif atau negatif) apa yang terjadi dalam pembelajaran yang 
saya lakukan? 
Ada anak yang bercanda meminta media benda konkrit yang saya bawa 
terutama berupa uang koin dan uang kertas asli. 
 
8. Ketika ditanya tentang dasar dan alasan pengambilan keputusan dan 
tindakan mengajar yang saya lakukan, apakah saya dapat 
mempertanggungjawabkannya secara ilmiah dan moral? 





















Deskripsi Skenario Perbaikan Siklus II 
Tujuan Perbaikan : Meningkatkan Pemahaman Bentuk Geometri Melalui 
Penggunaan Media Benda Konkrit Di RA Darul Ulum 
Perdagangan 
Siklus : Siklus II 
Hari/Tanggal : Jumat, 3 Agustus 2018 
Hal yang harus diperbaiki : Kegiatan peningkatan pemahaman bentuk geometri. 
Kegiatan Pengembangan : Untuk kegiatan peningkatan pemahaman bentuk 
geometri. 
 
Pada pelaksanaan siklus II pemahaman anak terhadap bentuk-bentuk 
geometri sudah sangat baik sehingga tidak dilanjutkan pada tindakan berikutnya. 
Oleh sebab itu, tidak ada lagi langkah-langkah perbaikan. 
 
Berdasarkan hasil refleksi dan observasi siklus II, saya memutuskan untuk 
menghentikan siklus karena berdasarkan hasil observasi anak sudah menunjukkan 
peningkatan pemahaman bentuk geometri sesuai dengan apa yang diharapkan 






















ALAT PENILAIAN KEMAMPUAN GURU (APKG) I 
PERENCANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS II 
1 Nama Guru SRI NINGSIH  
2 NPM 1701240087P 
3 Tempat Penelitian RA Darul Ulum Perdagangan 
4 Kelompok B 
5 Semester I 
6 Hari/Tanggal Jum’at, 3 Agustus 2018  
 
PETUNJUK 
Baca dengan cermat rencana pembelajaran yang akan digunakan oleh guru 
ketika mengajar. Kemudian, nilailah semua aspek yang terdapat dalam rencana 
tersebut dengan menggunakan butir-butir penilaian di bawah ini. 
No Uraian 1 2 3 4 5 
1 
Menentukan bahan pembelajaran dan 
merumuskan tujuan/indikator 
     
1.1 Menggunakan bahan pembelajaran yang 
sesuai dengan standar isi dan 
kompetensi 
     
1.2 Merumuskan tujuan/indikator 
pembelajaran 
     
Rata-rata butir 1 = A = .........      
2 
Mengembangkan dan mengorganisasikan 
materi, media pembelajaran dan sumber 
belajar 
     
2.1 Mengembangkan dan 
mengorganisasikan materi dari model 
yang dipilih 
     
2.2 Menentukan dan mengembangkan alat 
bantu/media pembelajaran 
     
2.3 Menentukan cara-cara memotivasi siswa      
Rata-rata butir 2 = B = .........      
3 
Merencanakan skenario kegiatan 
pembelajaran  
     
3.1 Menyusun langkah-langkah 
pembelajaran  
     
3.2 Menentukan alokasi waktu 
pembelajaran  




3.3 Menentukan cara-cara memotivasi siswa      
Rata-rata butir 3 = C = .........      
4 
Merancang pengelolaan kelas      
4.1 Menentukan cara-cara pengorganisasian 
siswa agar dapat berpartisipasi dalam 
kegiatan pembelajaran 
     
Rata-rata butir 4 = D = .........      
5 
Merencanakan prosedur dan jenis serta 
menyiapkan alat penilaian 
     
5.1 Menentukan prosedur dan jenis 
penilaian 
     
5.2 Membuat alat penilaian       
Rata-rata butir 5 = E = .........      
6 
Tampilan dokumen rencana pembelajaran       
6.1 Kebersihan dan kerapian      
6.2 Penggunaan bahasa tulis      




















Nilai APKG I = R 












1 Nama Guru SRI NINGSIH  
2 NPM 1701240087P 
3 Tempat Penelitian RA Darul Ulum Perdagangan 
4 Kelompok B 
5 Semester I 
6 Hari/Tanggal Jumat, 3 Agustus 2018  
 
PETUNJUK 
Baca dengan cermat rencana pembelajaran yang akan digunakan oleh guru 
ketika mengajar. Kemudian, nilailah semua aspek yang terdapat dalam rencana 
tersebut dengan menggunakan butir-butir penilaian di bawah ini. 
 
No Uraian 1 2 3 4 5 
1 
Melakukan Pembelajaran      
1.1 Melaksanakan tugas rutin kelas      
1.2 Memulai kegiatan pembelajaran      
1.3 Menggunakan ragam kegiatan yang 
sesuai dengan kemampuan/tujuan/ 
indikator, siswa, situasi, dan lingkungan 
     
1.4 Melaksanakan kegiatan pembelajaran 
secara individual, kelompok, maupun 
klasikal 
     
1.5 Menggunakan sumber belajar yang 
sesuai dengan kemampuan/tujuan, 
siswa, situasi, dan lingkungan 
     
1.6 Menggunakan media belajar yang sesuai 
dengan tujuan, siswa, dan lingkungan 
     
1.7 Menggunakan waktu pembelajaran 
secaran efisien 
     
1.8 Mengakhiri kegiatan pembelajaran      
Rata-rata butir 1 = A = .........      
2 
Mengelola Interaksi Kelas 
 
     
2.1 Menunjukkan perhatian serta sikap 
bersahabat, terbuka, dan penuh 
pengertian kepada siswa 




2.2 Memicu dan memelihara keterlibatan 
siswa 
     
2.3 Melakukan komunikasi secara efektif      
Rata-rata butir 2 = B = .........      
3 
Melaksanakan penilaian proses dan hasil 
belajar 
 
     
3.1 Melaksanakan penilaian selama proses 
pembelajaran 
     
3.2 Melaksanakan penilaian hasil belajar 
pada akhir pembelajaran 
     
Rata-rata butir 3 = C = .........      
4 
Kesan umum pelaksanaan pembelajaran 
 
     
4.1 Peka terhadap kemampuan berbahasa 
 
     
4.2 Penampilan guru dalam pembelajaran      
4.3 Keefektifan pembelajaran      






















Nilai APKG I = R 













                 

























Penggunaan Media Benda Konkrit Berupa Uang  
Untuk Mengenalkan Bentuk Geometri Dua Dimensi  













Gambar 1. Peneliti Mengenalkan Bentuk Kotak Melalui Media Konkrit  













Gambar 3. Peneliti Mengenalkan Bentuk Empat Persegi Panjang  





Gambar 4. Peneliti Mengenalkan Cara Mencocokkan Bentuk Benda  
Sesuai Dengan Tempatnya 
 
 
Penggunaan Media Benda Konkrit Yang Ada Di Sekolah Dan Di Rumah 
Untuk Mengenalkan Bentuk Geometri Tiga Dimensi  
Dengan Mudah Pada Anak 
